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ABSTRAK
NAMA PENYUSUN : HASMA HASBIH
NIM : 80100208058
JUDUL TESIS : PERANAN GURU BAHASA INGGRIS DALAM
OPTIMALISASI POTENSI LINGUISTIC
INTELLIGENCE PESERTA DIDIK DI SMU
PESANTREN TARBIYAH TAKALAR
Tesis ini membahas tentang peranan guru dalam proses pembelajaran di SMU
Pesantren Tarbiyah Takalar dan bagaimana gambaran linguistic intelligence di SMU
Pesantren Tarbiyah Takalar. Tesis ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
peranan guru bahasa inggris dalam optimalisasi potensi linguistic intelligence
peserta didik di SMU Pesantren Tarbiyah Takalar.
Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang menggunakan metode
pengumpulan data melalui angket, wawancara, observasi dan dokumentasi. Objek
penelitiannya adalah guru dan siswa SMU Pesantren Tarbiyah Takalar dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan psikologis dan pendekatan paedagogis. Data yang terkumpul dianalisis
dengan menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dengan metode regresi linier
sederhana.
Hasil penelitian diperoleh berdasarkan pengolahan nilai koefisien korelasi
untuk peranan guru bahasa inggris dalam optimalisasi potensi linguistic intelligence
peserta didik di SMU Pesantren Tarbiyah Takalar didapat rx1y = 0,87. Hasil
kontribusi dari peranan guru bahasa inggris dalam optimalisasi potensi linguistic
intelligence siswa 0,87x 100% = 87% yang dapat dikategorikan berkolerasi kuat.
Hasil uji regrasi menunjukan besarnya peranan guru bahasa inggris dalam
optimalisasi potensi linguistic intelligence peserta didik yang dihitung dengan
koefisien korelasi 0,87 Hal ini menunjukan peran yang kuat antara guru bahasa
inggris dalam optimalisasi potensi linguistic intelligence peserta didik di SMU
Pesantren Tarbiyah Takalar.
Implikasi dari penelitian ini adalah harapan kepada semua pihak yang terkait
di SMU Pest Tarbiyah agar semaksimal mungkin dapat mengarahkan dan
meningkatkan efektifitas pembelajaran dalam mengembangkan potensi linguistic
intelligence. Selain itu diharapkan kepada guru agar dapat membina, mengarahkan
serta memfasilitasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler dan kokurikuler bahasa dan
kegiatan lainnya pada umumnya.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Menilai kualitas sumber daya manusia (SDM) suatu bangsa secara
umum dapat dilihat dari mutu pendidikan bangsa  tersebut. Sejarah telah
membuktikan bahwa kemajuan dan kejayaan suatu bangsa di dunia ditentukan
oleh pembangunan di bidang pendidikan. Mereka menganggap bahwa
kebodohan adalah musuh kemajuan dan kejayaan bangsa, oleh karena itu
harus diperangi dengan mengadakan revolusi pendidikan. Pengalaman
beberapa negara dapat dijadikan pelajaran.
Negara Inggris yang notabene sudah menjadi negara maju dan besar
juga tetap menempatkan pendidikan sebagai suatu prioritas yang utama dalam
pembangunan Negara Inggris. Hal ini dapat dilihat dari pernyataan Ratu
Elizabeth II dalam pidatonya di depan Parlemen Inggris pada tanggal 14 mei
1977. Dengan tegas Ratu Elizabeth II menyatakan “Prioritas utama
pemerintah sekarang adalah pendidikan, pemerintah berusaha keras
meningkatkan standar pendidikan di sekolah dan di perguruan tinggi serta
berupaya menggalakkan program belajar terus menerus di tempat kerja”.1
Negara superpower Amerika Serikat juga sangat mengutamakan
pendidikan. Ketika berkuasa, pemerintahan Bill Clinton memfokuskan
program politiknya pada sistem pendidikan yang diteruskan oleh
1Kunandar, Guru Professional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru (Cet. V; Jakarta: Rajawali Press, 2009), h. 8.
2pemerintahan George Walker Bush seperti yang tertuang dalam cetak biru
(blue print) program pendidikan dalam pemerintahan George W Bush.
Negara-negara tetangga Indonesia juga mengambil kebijaksanaan yang sama,
dengan menekankan pendidikan sebagai prioritas utama dalam pembangunan
negaranya, seperti Malaysia, Brunei Darussalam, dan Singapura. Negara
mempunyai hak dan kewajiban untuk menyelenggarakan pendidikan dan
pengajaran bagi warga negaranya sesuai dengan dasar-dasar dan tujuan
Negara itu sendiri, yaitu mengatur kehidupan umum menurut ukuran-ukuran
yang sehat.2
Pada masa kini di seluruh dunia telah timbul pemikiran baru terhadap
status pendidikan. Pendidikan diterima dan dihayati sebagai kekayaan yang
sangat berharga dan benar-benar produktif, sebab pekerjaan produktif pada
masa kini adalah pekerjaan yang didasarkan pada akal, bukan tangan.
Pembentukan orang-orang terdidik merupakan modal yang paling penting
bagi suatu bangsa. Oleh karena itu, hampir di semua negara dewasa ini
menjadikan pendidikan sebagai pokok perhatian. Apalagi setelah ada
kepercayaan bahwa pendidikan adalah satu-satunya jalan menuju hidup
berguna dan produktif.3
Melalui pendidikan yang benar suatu bangsa dapat membebaskan diri
dari belenggu krisis multidimensi yang berkepanjangan. Melalui pendidikan,
suatu bangsa bisa membebaskan masyarakat dari kemiskinan, dan
keterpurukan. Melalui pendidikan pula, suatu bangsa mengembangkan sumber
2Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoretis dan Praktis (Cet. XVIII; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007), h. 17.
3Kunandar, . . . op. cit., h.9.
3daya manusia yang memiliki rasa percaya diri untuk bersanding dan bersaing
dengan bangsa-bangsa lain di dunia, bahkan dalam era kesemrawutan global.
Tanpa pendidikan yang kuat, dapat dipastikan suatu bangsa terus tenggelam
dalam keterpurukan. Tanpa pendidikan yang memadai, suatu bangsa akan
terus dililit oleh kebodohan, keterbelakangan, dan kemiskinan. Tanpa
pendidikan yang baik suatu bangsa sulit meraih masa depan yang cerah,
damai, dan sejahtera.4
Pendidikan pada hakikatnya merupakan suatu transfer pengetahuan
dari semua bentuk kejadian di dunia dari makhluk hidup yang lain, dan
nantinya akan mempengaruhi kehidupan makhluk hidup tersebut. Pendidikan
adalah kebutuhan dasar (basic need) hidup manusia. Pendidikan juga salah
satu bagian dari hak asasi manusia. Dalam pengertian lebih luas, pendidikan
bertujuan untuk memberikan kemerdekaan kepada manusia dalam
mempertahankan hidupnya.5
Dikatakan bahwa pendidikan juga merupakan proses sosialisasi dari
pewarisan budaya dari generasi ke generasi selanjutnya dalam upaya
meningkatkan harkat dan martabat manusia, baik sebagai individu, kelompok
masyarakat, maupun dalam konteks yang lebih luas yaitu budaya bangsa.
Pendidikan sebagai proses budaya adalah upaya membina dan
4E Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Cet. II; Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005), h. 3.
5Firdaus M. Yunus, Pendidikan Berbasis Realitas Sosial (Cet. III; Yogyakarta: Logung
Pustaka, 2007), h. 7.
4mengembangkan daya cipta, rasa, dan karsa manusia menuju ke peradaban
manusia yang lebih luas dan tinggi, yaitu manusia yang berbudaya.6
Pendidikan merupakan sebuah pranata strategis yang keberadaannya
sangat dipengaruhi oleh hampir seluruh disiplin ilmu pengetahuan,
perkembangan masyarakat, filsafat dan kebudayaan suatu bangsa, nilai-nilai
agama dan nilai-nilai luhur bangsa lainnya. Berbagai perubahan dan
perkembangan yang terjadi pada seluruh aspek kehidupan manusia tersebut
sangat mempengaruhi kondisi pendidikan. Dengan demikian, pendidikan
merupakan sebuah pranata yang sangat dinamis dengan tugas utamanya
menyiapkan umat manusia agar siap dan mampu menghadapi masa depannya.7
Azra dalam Thalib menyebutkan bahwa Konsep dan paradigma
pendidikan berorientasi pada upaya melindungi dan memperkuat nilai-nilai
sosial untuk membentuk dasar kewarganegaraan yang demokratis dan
humanistik melalui proses pendidikan  yang berpusat pada peserta didik
(student centered education). Pendidikan dirumuskan sebagai proses
pembudayaan (enkulturisasi) peserta didik sehingga mereka menjadi warga
negara yang memiliki peradaban (civility) yang pada gilirannya menjadi pilar
bagi pembentukan masyarakat madani.8
Esensi dari segala usaha pendidikan adalah mengantarkan anak agar
tumbuh dan berkembang menuju kematangan, kemandirian, kedewasaan.
6Syafruddin Nurdin, Guru Professional dan Implementasi Kurikulum (Cet. III; Jakarta:
Ciputat Press, 2005), h. 36.
7Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran (Cet. I; Jakarta: Kencana,
2009), h. 15.
8Syamsul Bahri Thalib, Psikologi Perilaku Kekerasan (Cet. I; Makasar: BP UNM, 2009), h.
1.
5Dalam proses ini, anak adalah sentralnya. Proses pendidikan yang sejati
(genuine education) selalu menjadikan anak sebagai fokus, sebagai sentral
yang ditempatkan di tengah. Sebaliknya, pendidikan yang mengabaikan anak,
yang menempatkan anak di pinggiran atau ibarat “pelengkap derita”, boleh
dikatakan sebagai pendidikan yang artifiasial karena telah kehilangan misi
dasarnya yaitu mengembangkan anak.9
Kecenderungan ke arah meminggirkan anak dari posisi sentralnya
terjadi manakala, misalnya guru lebih sibuk mendiskusikan apa yang harus
dikuasai anak dan bagaimana harapan orang dewasa terhadap anak daripada
bagaimana membuat tumbuh dan berkembang, lebih banyak membicarakan
segi-segi teknis metodologis tentang proses belajar mengajar daripada
memusatkan perhatian pada anak yang akan belajar yang meliputi
karakteristiknya, latar belakangnya, kebutuhan untuk tumbuh dan
berkembang, dan irama serta ritme perkembangannya yang berbeda-beda.
Dalam pelaksanaannya, pendidikan yang diharapkan adalah pendidikan
yang bermutu dan berkualitas. Kualitas pendidikan meliputi (1) produk
pendidikan yang dihasilkan berupa persentase peserta didik yang berhasil
lulus dan lulusan tersebut dapat diserap oleh lapangan kerja yang tersedia atau
membuka lapangan kerja sendiri, baik dengan cara meniru yang sudah ada
atau menciptakan yang baru; (2) Proses pendidikan, menyangkut pengelolaan
kelas yang sesuai pada kondisi kelas yang relatif kecil, penggunaan metode
9Dedi Supridi, Membangun Bangsa Melalui Pendidikan (Cet. I; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), h. 41.
6pengajaran yang tepat serta lingkungan masyarakat yang kondusif; dan (3)
adanya kontrol pada sumber-sumber pendidikan yang ada.10
Menurut Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab I Pasal 1 (1) Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara.11
Salah satu faktor utama yang menentukan mutu pendidikan adalah
guru. Gurulah yang berada di garda terdepan dalam menciptakan kualitas
sumber daya manusia. Guru berhadapan langsung dengan para peserta didik di
kelas melalui proses belajar mengajar. Di tangan gurulah akan dihasilkan
peserta didik yang berkualitas, baik secara akademis, skill (keahlian),
kematangan emosional, dan moral serta spiritual.
Tugas dan peran guru dari hari ke hari semakin berat, seiring dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Guru sebagai komponen
utama dalam dunia pendidikan dituntut untuk mampu mengimbangi bahkan
melampaui perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang
dalam masyarakat. Melalui sentuhan guru di sekolah diharapakan mampu
menghasilkan peserta didik yang memiliki kompetensi tinggi dan siap
10Zainuddin, Reformasi Pendidikan (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 3.
11UU Republik Indonesia tentang Sistem Pendidikan Nasional (Cet. II; Jakarta: Sinar
Grafika, 2009), h. 3.
7menghadapi tantangan hidup dengan penuh keyakinan dan percaya diri yang
tinggi .
Guru sebagai pendidik ataupun sebagai pengajar merupakan faktor
penentu kesuksesan setiap usaha pendidikan. Itulah sebabnya setiap
perbincangan mengenai pembaruan kurikulum, pengadaan alat-alat belajar
sampai pada kriteria sumber daya manusia yang dihasilkan oleh usaha
pendidikan, selalu bermuara pada guru.
Guru adalah kunci kualitas sebuah sekolah. Sekolah unggul dapat
berhasil apabila didukung oleh kualitas guru yang profesional. menjadi guru
profesional berarti menjadi guru yang tidak pernah berhenti belajar. Aset
terbesar dan paling bernilai di sebuah sekolah adalah guru yang berkualitas.12
Guru adalah pelaku utama yang merencanakan, mengarahkan,
menggerakkan, dan melaksanakan kegiatan pembelajaran yang bertumpu pada
upaya memberikan sejumlah ilmu pengetahuan kepada anak didik di sekolah.
Seorang guru harus memiliki keterampilan dalam mengajar, pengalaman dan
pengetahuan yang memadai tentang peserta didik yang diajarnya.
Kemampuan guru dalam melakukan bimbingan, arahan, dan pembinaan dalam
kegiatan belajar mengajar amat memengaruhi terhadap kegiatan belajar
mengajar.
Pada tahun 1904, Menteri Pendidikan Perancis di Paris meminta
psikolog Perancis, Alfred Binet dan sekolompok psikolog mengembangkan
suatu alat untuk menentukan siswa SD mana yang “beresiko” mengalami
12Munif Chatib, Sekolahnya Manusia (Cet. XII; Bandung, Kaifa, 20011), h. 148.
8kegagalan, agar mereka dapat diberi perhatian khusus. Jerih payah mereka
membuahkan tes kecerdasan yang pertama.13
Hampir 80 tahun setelah dikembangkannya tes kecerdasan yang
pertama tersebut, psikolog Harvard, Howard Gardner mempersoalkan
pengertian kecerdasan yang diyakini masyarakat itu. Dalam bukunya Frames
of Mind dia mengemukakan sekurang-kurangnya ada tujuh kecerdasan dasar.
Teori Kecerdasan Majemuk (KM) dari Howard Gardner menyatakan
bahwa pikiran manusia tersusun dari 7 kecerdasan-lingustik, matematis-logis,
spasial, kinestetik, musikal, interpersonal dan intrapersonal. Belum lama
berselang, dia menambahkan kecerdasan yang kedelapan (naturalis) dan
membahas kemungkinan adanya kecerdasan yang kesembilan.
Inteligensi naturalis, intelegensi spiritual dan intelegensi eksistensial
ini merupakan tambahan yang diusulkan Gardner akhir-akhir ini .14
Gardner berpendapat bahwa setiap orang memiliki kemampuan
mengembangkan kedelapan kecerdasan sampai pada kinerja tingkat tinggi
yang memadai apabila ia memperoleh cukup dukungan, pengayaan dan
pengajaran.
Tingkat kecerdasan merupakan kemampuan dasar yang dimiliki oleh
setiap orang. Sebagian orang percaya bahwa taraf inteligensi sifatnya tetap,
artinya tidak dapat diubah-ubah, ditambah atau dikurangi; tetapi sebagian
13Thomas Amstrong, Sekolah Para Juara Menerapkan Multiple Intellegence Di Dunia
Pendidikan (Cet. IV; Bandung: Kaifa, 2004), h. 1-2.
14Monty P. Satiadarma, Fidelis B.W, Mendidik Kecerdasan (Cet. I; Jakarta: Pustaka Populer
Obor, 2003), h. 6.
9orang lain menyatakan bahwa taraf inteligensi seseorang dapat berkembang
melalui proses belajar.
Kecerdasan seeorang itu berkembang, tidak statis. Kecerdasan
seseorang lebih banyak berkaitan dengan kebiasaan, yaitu perilaku yang
diulang-ulang. Gardner mengemukakan bahwa kecerdasan linguistik (bahasa)
merupakan kemampuan membaca, menulis  dan berkomunikasi dengan kata-
kata atau bahasa.
Bahasa merupakan pengertian yang paling abstrak yang dimiliki
oleh manusia, namun anak-anak pada semua budaya terlihat telah memahami
dan menggunakannya sebagai alat komunikasi pada usia yang sangat dini.
Beberapa bayi telah dapat berbicara sebelum berjalan. Alquran bahkan
menceritakan bahwa Nabi Isa a.s. telah mulai berbicara ketika masih berada
dalam buaian, seperti dinyatakan dalam Q.S. Al Imran [3]:46
          
Dan dia berbicara dengan manusia dalam buaian dan ketika sudah dewasa dan
Dia adalah Termasuk orang-orang yang saleh.
Hal ini menunjukkan kemampuan manusia yang tinggi dalam
penguasaan dan pengolahan bahasa adalah sepenuhnya untuk
mengekspresikan pikirannya.
Untuk menguasai bahasa dengan baik, manusia harus menggunakan
kemampuannya untuk mempelajari bahasa. Alquran mengajarkan bahwa Allah
swt. Mengajarkan manusia agar dapat menggunakan bahasa sebagai alat
komunikasi, baik bahasa lisan maupun tulisan. Q.S Ar rahman [55]:3 – 4
10
        
Tuhan yang Maha pemurah. Yang telah mengajarkan Al Quran. Dia
menciptakan manusia.
Kemampuan manusia yang tinggi dalam penguasaan dan pengolahan
bahasa adalah sepenuhnya untuk megekspresikan pikirannya. Perkembangan
kecerdasan berbahasa manusia terlihat sebagai interaksi antara hasil belajar
dan kemampuan individu.
Kecerdasan linguistik ditunjukkan oleh kepekaan akan makna dan
urutan kata, serta kemampuan membuat beragam penggunaan bahasa.
Kemampuan alamiah yang berkaitan dengan kecerdasan bahasa ini adalah
percakapan spontan, dongeng, humor, kelakar, membujuk orang untuk
mengikuti tindakan serta memberi penjelasan atau mengajar.
Menurut Howard Gardner, kecerdasan linguistik antara lain ditujukkan
oleh sensitivitas terhadap fonologi, penguasaan sintaksis, pemahaman
semantik dan pragmatik.
Perbedaan tingkat kecerdasan anak didik menuntut guru untuk
memperhatikan kenyataan ini. Dalam kegiatan belajar sehari-hari, tingkat
kecerdasan siswa dapat diamati dari kemampuan belajarnya, yaitu cepat,
tepat, dan akurat. Ada siswa yang dalam sekejap dapat menyelesaikan soal
dengan benar , ada yang menyelesaikan dengan susah payah.
Minat, bakat, kemampuan, kecerdasan dan potensi-potensi yang
dimiliki oleh anak didik tidak akan berkembang secara optimal tanpa bantuan
guru.
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Bertitik tolak pada latar belakang masalah di atas maka penulis tertarik
untuk mengadakan penelitian untuk mencari seberapa besar Peranan Guru
Bahasa Inggris dalam Optimalisasi Potensi Linguistic Intelligence Peserta
Didik di SMA Pesantren Tarbiyah Takalar.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul  Peranan Guru Bahasa Inggris dalam Optimalisasi
Potensi Linguistic Intelligence Peserta Didik di SMA Pesantren Tarbiyah
Takalar
1. Bagaimana gambaran peranan guru bahasa Inggris dalam proses
pembelajaran di SMA Pesantren Tarbiyah Takalar?
2. Bagaimana gambaran linguistic intelligence di SMA Pesantren
Tarbiyah Takalar?
3. Seberapa besar peranan guru bahasa Inggris dalam optimalisasi potensi
linguistic intelligence peserta didik di SMA Pesantren Tarbiyah
Takalar?
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional
Penelitian ini berjudul “Peranan Guru Bahasa Inggris dalam
Optimalisasi Potensi Linguistic Intelligence Peserta Didik di SMA Pesantren
Tarbiyah Takalar”.
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Untuk memperjelas pengertian atau makna variabel yang terdapat
dalam judul penelitian ini, maka perlu dikemukakan definisi operasional dari
setiap variabel tersebut, agar para pembaca tidak keliru memahaminya.
Adapun variabel yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut:
a. Peranan Guru Bahasa Inggris
Peranan adalah tindakan oleh seseorang dalam suatu peristiwa.15
Guru adalah orang yang pekerjaannya (mata pencahariannya,
profesinya) mengajar.16
Peranan guru yang peneliti maksud bahwa sehubungan dengan
fungsinya sebagai “pengajar”, “pendidik”, dan “pembimbing” maka
diperlukan adanya berbagai peranan yang senantiasa menggambarkan pola
tingkah laku yang diharapkan dalam interaksinya dengan siswa. Guru tidak
hanya berperan sebagai infomator tetapi juga berperan sebagai motivator,
fasilitator, pengelola kelas, dan evaluator.
b. Potensi Linguistic Intelligence
Intelligence diartikan inteligensi. Inteligensi secara umum diartikan
sebagai kecerdasan. Secara khusus inteligensi dapat diartikan sebagai
kemampuan untuk memahami dunia, berpikir rasional, dan menggunakan
segala kemampuan yang dimilikinya ketika dihadapkan pada masalah.17
Adapun Linguistic Intelligence pada judul ini adalah bagian dari teori
multikecerdasan atau kecerdasan mejemuk. Menurut penelitian Howard
15 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. III;
Jakarta: Balai Pustaka, 2003), h. 854.
16 Ibid., h. 377.
17 Ensiklopedi Umum Untuk Pelajar IV (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve), h. 158.
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Gardner, di dalam diri setiap anak tersimpan 8 jenis kecerdasan yang siap
berkembang.
Linguistic intelligence pada judul ini adalah kecerdasan verbal/bahasa.
Kecerdasan ini bertanggungjawab terhadap semua hal tentang bahasa. Orang
yang memiliki kecerdasan linguistik cenderung piawai dalam menulis,
membaca, berbicara, dan juga mendengarkan.
c. SMA Pesantren Tarbiyah Takalar
SMA Pesantren Tarbiyah Takalar adalah sebuah lembaga pendidikan
menengah formal keagamaan yang terletak di wilayah Polombangkeng Utara
Kabupaten Takalar Provinsi Sulawesi Selatan.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Dalam penelitian ini penulis membatasi ruang lingkup penelitian pada
tiga hal yaitu
a. Peranan guru bahasa Inggris dalam proses pembelajaran di SMA
Pesantren Tarbiyah Takalar.
b. Gambaran linguistic intelligence di SMA Pesantren Tarbiyah Takalar.
c. Seberapa besar peranan guru bahasa Inggris dalam optimalisasi potensi
linguistic intelligence peserta didik di SMA Pesantren Tarbiyah
Takalar.
D. Kajian pustaka
Berdasarkan penelusuran yang dilakukan oleh peneliti, terhadap hasil
penelitian yang telah dilakukan para peneliti sebelumnya, ditemukan berbagai
hasil penelitian dan buku yang relevan dengan peranan guru bahasa inggris
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dalam optimalisasi potensi linguistic intelligence peserta didik. Seperti karya
ilmiah yang ditulis oleh Abd Mujib 2009 yang berjudul, “Metode
Pembelajaran Bahasa Inggris dalam Hubungannya dengan Peningkatan
Motivasi Belajar Siswa Madrasah Tsanawiyah Yasnib Limpomajang
Kabupaten Soppeng”18 Tulisan ini membahas tentang penggunaan metode
pembelajaran bahasa inggris dalam hubungannya dengan peningkatan
motivasi belajar siswa. Dalam tulisan ini dipaparkan beberapa metode
pembelajaran bahasa inggris.
Demikian juga dengan hasil penelitian lainnya yang ditulis Moh Tahir
yang berjudul, “ Peranan Guru dalam Meningkatkan Semangat Belajar Peserta
Didik Menuju Peningkatan Kualitas di MTs Guppi Salotungo Kabupaten
Soppeng.”19 Tulisan ini membahas tentang peranan guru dalam meningkatkan
semangat belajar peserta didik.
Hasil penelitian yang ditulis Nadima dengan judul,”Korelasi
Pembinaan Kecerdasan Spiritual Siswa dengan Minat Belajar Pendidikan
Agama Islam di SMP Pesantren Tarbiyah Takalar”.20 Dalam penelitian ini
dipaparkan tentang pola pembinaan kecerdasan spiritual siswa dengan minat
18 Abd Mujib, Metode Pembelajaran Bahasa Inggris Dalam Hubungannya Dengan
Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Madrasah Tsanawiyah Yasnib Limpomajang Kabupaten
Soppeng (Tesis Pendidikan dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 2009).
19 Moh Tahir, Peranan Guru dalam Meningkatkan Semangat Belajar Peserta Didik Menuju
Peningkatan Kualitas di MTs Guppi Salotungo Kabupaten Soppeng (Tesis Pendidikan dan Keguruan
UIN Alauddin Makassar, 2009).
20Nadima, Korelasi Pembinaan Kecerdasan Spiritual Siswa dengan Minat Belajar
Pendidikan Agama Islam di SMP Pesantren Tarbiyah Takalar (Tesis Pendidikan dan Keguruan Islam
UIN Alauddin Makasar, 2009).
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belajar pendidikan agama islam. Penelitian ini dilakukan di SMP Pesantren
Tarbiyah.
Penelitian lain yang memiliki relevansi dengan masalah yang akan
diteliti adalah karya yang ditulis oleh St Zakiyah Darmanita dengan judul
“Pengaruh Peranan Guru dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa
Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar.”21 Dalam tulisan ini
dipaparkan bahwa guru memiliki peranan yang cukup signifikan dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri Model
Makassar.
Selain hasil penelitian tersebut, terdapat pula sejumlah buku yang
memiliki kaitan dengan permasalahan tersebut. Howard Gardner dalam
bukunya berjudul Multiple Intelligences, diterjemahkan oleh Alexander
Sindoro dengan judul Kecerdasan Majemuk Teori dalam Praktek, diterbitkan
oleh Interaksa tahun 2003.  Buku ini merupakan buah pemikiran Gardner
mengenai kompetensi individual tentang kecerdasan majemuk.
Thomas Armstrong dalam bukunya berjudul Seven Kinds of Smart,
dialihbahasakan oleh T Hermaya dengan judul Seven Kinds of Smart
Menemukan dan Meningkatkan Kecerdasan Anda Berdasarkan Teori Multiple
Intelligences, diterbitkan oleh Gramedia Pustaka Utama tahun 2002. Buku ini
memberikan informasi latar belakang bagaimana berbagai kecerdasan bekerja
dan saran praktis untuk mengembangkan masing-masing kecerdasan.
21St. Zakiyah Darmanita, Pengaruh Peranan Guru dalam Meningkatkan Prestasi Belajar
Siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar (Tesis Pendidikan dan Keguruan Islam UIN
Alauddin Makassar, 2008).
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Agus Efendi dalam bukunya Revolusi Kecerdasan Abad 21. Buku ini
merupakan kritik MI, EI, SQ, AQ dan Succesfull Intelligence atas IQ.
Secara kuantitatif hasil penelitian yang membahas tentang peranan
guru cukup banyak ditemukan, akan tetapi diantara hasil penelitian tersebut
belum ada yang spesifik membahas tentang Peranan Guru Bahasa Inggris
dalam Optimalisasi Potensi Linguistic Intelligence Peserta Didik. Oleh karena
itu peneliti ingin meneliti Peranan Guru Bahasa Inggris dalam Optimalisasi
Potensi Linguistic Intelligence Peserta Didik di SMU Pesantren Tarbiyah
Takalar.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
a. Untuk mendapatkan gambaran tentang peranan guru bahasa Inggris
dalam optimalisasi potensi linguistic intelligence (kecerdasan
berbahasa) di SMA Pesantren Tarbiyah Takalar.
b. Untuk mendapatkan gambaran linguistic intelligence di SMA
Pesantren Tarbiyah Takalar.
c. Untuk mengetahui seberapa besar peranan guru dalam optimalisasi
potensi linguistic intelligence siswa SMA Pesantren Tarbiyah Takalar
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan ilmiah
1. Penelitian dilakukan sebagai sarana untuk menyampaikan ide atau
gagasan dalam bentuk karya ilmiah dan diharapkan dapat
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bermanfaat dalam memahami peranan guru bahasa inggris dalam
optimalisasi potensi linguistic intelligence peserta didik.
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu
pengetahuan.
b. Kegunaan Praktis
1) Sebagai bahan informasi bagi guru dan menjadi bahan acuan dalam
meningkatkan kualitas mengajarnya.
2) Diharapkan menjadi bahan rujukan bagi para peneliti untuk suatu
penelitian mengenai peranan guru dalam optimalisasi potensi
linguistic intelligence peserta didik.
F. Garis-garis Besar Isi Tesis
Secara keseluruhan Tesis ini terdiri atas lima bab yang memiliki
pembahasan secara tersendiri, tetapi saling berkaitan antara bab pertama
dengan bab yang lainnya sehingga menjadi satu kesatuan yang menghasilkan
satu karya ilmiah.
Bab pertama, sebagai bab pendahuluan menguraikan hal-hal yang
menjadi latar belakang penulisan Tesis ini, juga dirumuskan permasalahan-
permasalahan yang nantinya dikaji dalam pembahasan. Permasalahan ini
menyangkut aspek Peranan Guru Bahasa Inggris dalam Optimalisasi Potensi
Linguistic Intelligence Peserta Didik dengan berbagai teori-teori yang telah
ada. Selanjutnya untuk memudahkan memahami Tesis ini maka dibuat
definisi operasional dan ruang lingkup penelitian, yang diharapakan bisa
menjelaskan secara tuntas maksud dari judul dan isi Tesis nantinya. Dalam
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bab ini juga diuraikan tentang kajian pustaka yang berisi sumber-sumber
ilmiah terdahulu yang membahas tentang judul Tesis ini. Selanjutnya dalam
bab pertama ini juga diuraikan tentang tujuan dan kegunaan dalam penulisan
Tesis ini. Terakhir dari bab ini menjelaskan garis-garis besar isi Tesis.
Bab kedua dalam tesis ini menguraikan tentang tinjauan pustaka yang
berisi tentang peranan guru dalam proses pembelajaran yang kemudian diikuti
dengan pembahasan tentang linguistic intelligence.
Bab ketiga menguraikan tentang metodologi penelitian sebagai acuan
dalam melakukan penelitian di lapangan. Dalam sub bab populasi dan sampel
memberi gambaran tentang keseluruhan jumlah objek yang akan diteliti dan
sampel merupakan wakil-wakil yang dipilih untuk mewakili populasi
penelitian, kemudian metode pengumpulan data dilanjutkan dengan instrumen
penelitian yang digunakan sebagai alat pengumpulan data dan yang terakhir
adalah teknik analisis data.
Bab keempat memaparkan tentang hasil penelitian dan pembahasan.
Uraian dalam bab ini menjelaskan tentang Gambaran Umum SMA Pesantren
Tarbiyah Takalar dilanjutkan dengan penyajian hasil penelitian dan analisis
data.
Bab kelima adalah bab terakhir atau bab penutup dari tesis ini. Bab ini
menguraikan kesimpulan dan implikasi serta saran-saran. Bab ini lebih jauh
menjelaskan tentang kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian serta
jawaban atas permasalahan yang ada
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Peranan Guru dalam Proses Pembelajaran
1. Guru
Dari seluruh komponen pendidikan, gurulah yang merupakan
komponen utama. Jika tindakan para guru dari hari kehari bertambah baik,
maka akan menjadi lebih baik pulalah keadaan dunia pendidikan. Sebaliknya
kalau tindakan hari ke hari makin memburuk maka akan makin parahlah dunia
pendidikan. Guru-guru dapat disamakan dengan pasukan tempur yang
menentukan kemenangan atau kekalahan dalam peperangan. Jika mereka
ingin menang dalam pertempuran mereka harus memiliki kemampuan,
penguasaan dan strategi bertempur yang baik. Dalam hubungannya dengan
keberhasilan dalam mendidik, maka guru harus mampu melaksanakan
inspiring teaching, yaitu guru yang melalui kegiatan mengajarnya mampu
mengilhami murid-muridnya. Melalui kegiatan mengajar yang memberikan
ilham ini guru yang baik adalah guru yang mampu menghidupkan gagasan-
gagasan yang besar, keinginan yang besar pada murid-muridnya.1
Pekerjaan sebagai guru adalah pekerjaan yang luhur dan mulia, baik
ditinjau dari sudut masyarakat dan negara maupun ditinjau dari sudut
keagamaan. Guru sebagai pendidik adalah seorang yang berjasa besar terhadap
masyarakat dan negara. Tinggi atau rendahnya kebudayaan suatu masyarakat,
1Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan (Cet. I; Prenada Media, 2003), h. 146.
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maju atau mundurnya tingkat kebudayaan suatu masyarakat dan Negara
sebagian besar bergantung kepada pendidikan dan pengajaran yang diberikan
oleh guru-guru.
Kehadiran guru dalam proses belajar mengajar atau pengajaran
memegang peranan penting. Peranan guru dalam proses pengajaran belum
dapat digantikan oleh mesin, radio, tape recorder ataupun oleh komputer yang
paling modern sekalipun. Masih terlalu banyak unsur-unsur manusiawi seperti
sikap, sistem, nilai, perasaan, motivasi, kebiasaan dan lain-lain yang
diharapkan merupakan hasil dari proses pengajaran, tidak dapat dicapai
melalui alat-alat tersebut. Di sinilah kelebihan manusia dalam hal ini guru dari
alat-alat atau teknologi yang diciptakan manusia untuk membantu dan
mempermudah kehidupannya.2
Makin tinggi pendidikan guru, makin baik pula mutu pendidikan dan
pengajaran yang diterima oleh anak-anak, dan makin tinggi pula derajat
masyarakat. Oleh sebab itu, guru harus berkeyakinan dan bangga bahwa ia
dapat menjalankan tugas itu. Guru hendaklah berusaha menjalankan tugas
kewajiban sebaik-baiknya sehingga dengan demikian masyarakat menginsafi
sungguh-sungguh betapa berat dan mulianya pekerjaan guru.3
2Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar- Mengajar (Cet.VII; Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2004), h. 12.
3Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis Dan Praktis (Cet. XVIII; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007), h. 138.
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Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I, Pasal 1 ayat 6:
“Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru,
dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur,
fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya serta
berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.”4
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ketiga tahun 2003, guru
diartikan sebagai orang yang pekerjaannya (mata pencahariannya) mengajar.5
Dalam undang-undang tentang Guru dan Dosen pasal 1 ayat 1 tahun
2005:
“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.”6
Pendapat lain menyatakan bahwa guru adalah semua orang yang
berwenang dan bertanggung jawab untuk  membimbing dan membina anak
didik, baik secara individual maupun secara klasikal, di sekolah dan di luar
sekolah.7
4Anwar Arifin, Memahami Paradigma Baru Penidikan Nasionl (Cet. III; Jakarta: Ditjen
Kelembagaan Agama Islam Depag, 2003), h. 35.
5Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi III, op. cit.,
h. 377.
4Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen (Cet.
II; Jakarta: Eko Jaya, 2006), h. 4.
5Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Cet. I; Jakarta:
Rineka  Cipta, 2002), h. 32.
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Sedang zakiah Drajat mengemukakan bahwa
“Guru adalah seorang yang memiliki kemampuan dan pengalaman yang
dapat memudahkan dalam melaksanakan peranannya membimbing
murid-muridnya, ia harus sanggup menilai diri sendiri tanpa berlebih-
lebihan, sanggup berkomunikasi dan bekerja sama dengan orang lain.”8
Menurut S. Nasution:
“Guru adalah orang dewasa yang mempunyai kedudukan sebagai pengajar dan
pendidik di sekolah.”9
E. Mulyasa mengatakan bahwa:
“Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, dan identifikasi
bagi para peserta didik, dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru harus
memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang mencakup tanggung
jawab, wibawa, dan disiplin.”10
Pengaruh yang diperoleh siswa di sekolah hampir seluruhnya berasal
dari guru yang mengajar di kelas. Jadi, guru yang dimaksud disini ialah
pendidik yang memberikan pelajaran kepada murid, biasanya guru adalah
pendidik yang memegang mata pelajaran di sekolah.
Dalam mengajar, guru perlu mengatur kegiatan belajar dalam suatu
pola interaksi sosial. Langkah-langkah pedagogis yang harus dilakukan untuk
menumbuhkan penalaran murid-murid meliputi: pengembangan kesadaran
moral, seni bertanya dan menciptakan suasana kelas yang kondusif.
Guru dalam mengajar di kelas harus berfungsi sebagai pengasuh, model
(pemberi teladan), dan mentor. Sebagai pengasuh, guru harus bisa mencintai
dan menghargai murid-murid, menolong mereka agar berhasil di sekolah,
8 Zakiah Darajat, dkk. Metodologi Pengajaran Agama Islam (Cet. I; Jakarta: Bumi
Aksara,1996), h. 266.
9 Nasution, Sosiologi Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 1993), h. 91.
10 E. Mulyasa, op.cit., h. 37.
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mengembangkan kesadaran akan harga diri mereka, dan memperlakukan
murid-muridnya secara bermoral sehingga mereka dapat mengalami apa yang
dimaksud dengan moralitas. Guru juga harus menjadi model atau teladan
sebagai orang yang beretika, yang menunjukkan dalam perilakunya rasa
hormat dan tanggung jawab yang tinggi baik didalam maupun di luar kelas.
Guru juga dapat memberi teladan dengan memberikan perhatian pada
moralitas dan melakukan penalaran moral melalui reaksi-reaksinya terhadap
kejadian-kejadian yang secara moral bermakna dalam kehidupan sekolah dan
kehidupan secara luas. Sebagai mentor, guru menyelenggarakan pembelajaran
dan bimbingan melalui penjelasan, diskusi kelas, bercerita, pemberian
dorongan, dan memberikan respon yang berupa koreksi jika murid-murid
melukai perasaan teman-teman mereka atau perasaan guru.11
Secara umum guru itu harus memenuhi dua kategori yaitu memiliki
capability dan loyality, yakni guru itu harus memiliki kemampuan dalam
bidang ilmu yang diajarkannya, memiliki kemampuan teoritis tentang
mengajar yang baik, dari mulai perencanaan implementasi sampai evaluasi,
dan memiliki loyalitas keguruan, yakni loyal terhadap tugas-tugas keguruan,
yakni loyal terhadap tugas-tugas keguruan yang tidak semata di dalam kelas.
Gilbert H Hunt dalam bukunya Effective Teaching menyatakan bahwa guru
yang baik itu harus memenuhi tujuh kriteria:12
a. Sifat. Guru yang baik harus memiliki sift-sifat antusias, stimulatif,
mendorong siswa untuk maju, hangat, berorientasi pada tugas dan pekerja
11Darmiati Zuchdi, Humanisasi Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 58.
12 Dede Rosyada, Pendidikan Demokratis (Cet. III; Jakarta: Prenada Media, 2007), h. 112-
113.
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keras, toleran, sopan, dan bijaksana dan bisa dipercaya, fleksibel dan mudah
menyesuaikan diri, demokratis dan penuh harapan terhadap siswa, tidak
semata mencari reputasi pribadi, mampu mengatasi stereotip siswa,
bertanggung jawab terhadap kegiatan belajar siswa, mampu menyampaikan
perasaannya, dan memiliki pendengaran yang baik.
b. Pengetahuan; guru yang baik juga memiliki pengetahuan yang memadai
dalam mata pelajaran yang diampunya, dan terus mengikuti kemajuan
dalam bidang ilmunya itu.
c. Apa yang disampaikan; guru yang baik juga mampu memberikan jaminan
bahwa materi yang disampaikannya mencakup semua unit bahasan yang
diharapkan siswa secara maksimal.
d. Bagaimana mengajar; guru yang baik mampu menjelaskan berbagai
informasi secara jelas dan terang, memberikan layanan yang variatif,
menciptakan dan memelihara momentum, menggunakan kelompok kecil
secara efektif, mendorong semua siswa untuk berpartisipasi, memonitor
dan bahkan sering mendatangi siswa, mampu mengambil berbagai
keuntungan dari kejadian-kejadian yang tidak diharapkan, memonitor
tempat duduk siswa, senantiasa melakukan formatif test dan post test,
melibatkan siswa dalam tutorial atau pengajaran sebaya, menggunakan
kelompok besar untuk pengajaran instructional, menghindari kesukaran
yang kompleks dengan menyederhanakan sajian informasi, menggunakan
beberapa bahan tradisional, menunjukkan pada siswa tentang pentingnya
bahan-bahan yang mereka pelajari, menunjukkan proses berpikir yang
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penting untuk belajar, berpartisipasi dan mampu memberikan perbaikan
terhadap kesalahan konsepsi yang dilakukan siswa.
e. Harapan; guru yang baik mampu memberikan harapan pada siswa, mampu
membuat siswa accountable, dan mendorong partisipasi orang tua dalam
memajukan kemampuan akademik siswanya.
f. Reaksi guru terhadap siswa: guru yang baik biasa menerima berbagai
masukan, resiko dan tantangan, selalu memberikan dukungan pada
siswanya, konsisten dalam kesepakatan, mampu memberikan jaminan atas
kesetaraan partisipasi siswa, mampu menyediakan waktu yang pantas
untuk siswa bertanya, cepat dalam memberikan feedback bagi siswa dalam
membantu mereka belajar, peduli dan sensitif terhadap perbedaan-
perbedaan latar belakang sosial ekonomi dan kultur siswa, dan
menyesuaikannya pada kebijakan-kebijakan menghadapi berbagai
perbedaan
g. Management; guru yang baik juga harus mampu menunjukkan keahlian
dalam perencanaan, memiliki kemampuan mengorganisasi kelas sejak hari
pertama dia bertugas, cepat memulai kelas, melewati masa transisi dengan
baik, memiliki kemampuan dalam mengatasi dua atau lebih aktivitas kelas
dalam satu waktu yang sama, mampu memelihara waktu bekerja serta
menggunakannya secara efisien dan konsisten, dapat meminimalisasi
gangguan, dapat menerima suasana kelas yang ribut dengan pembelajaran,
memiliki teknik untuk mengontrol kelas, memberi hukuman dengan bentuk
yang paling ringan, dapat memelihara suasana tenang dalam belajar, dan
tetap dapat menjaga siswa untuk tetap belajar menuju sukses.
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Guru harus selalu mengontrol, menasehati, memberikan pesan-pesan
moral tentang ilmu dan masa depan siswanya dan tidak membiarkan mereka
melanjutkan pelajarannya kepada yang lebih tinggi sebelum menguasai
pelajaran sebelumnya dan memiliki akhlak yang mulia. Seorang guru
disamping sebagai pengajar, juga harus sebagai pendidik. Dengan demikian,
membimbing siswa-siswanya mengembangkan segenap potensi yang ada
dalam diri mereka (mendidik).
2. Proses pembelajaran
a) Hakikat pembelajaran
Pembelajaran dapat diartikan sebagai sebuah usaha mempengaruhi
emosi, intelektual dan spiritual seseorang agar mau belajar dengan
kehendaknya sendiri. Melalui pembelajaran akan terjadi proses pengembangan
moral keagamaan, aktivitas dan kreativitas peserta didik melalui berbagai
interaksi dan pengalaman belajar.13 Pembelajaran berbeda dengan mengajar
yang pada prinsipnya menggambarkan aktivitas guru, sedangkan pembelajaran
menggambarkan aktivitas peserta didik.
Pembelajaran dapat dipandang dari dua sudut, pertama pembelajaran
dipandang sebagai suatu sistem, pembelajaran terdiri dari sejumlah komponen
yang terorganisasi antara lain tujuan pembelajaran, materi pembelajaran,
strategi dan metode pembelajaran, media pembelajaran/alat peraga,
pengorganisasian kelas, evaluasi pembelajaran (remedial dan pengayaan).14
13Abuddin Nata, Perspektif… op. cit., h. 85.
14 Kokom komalasari, Pembelajaran Kontekstual (Cet. I; Bandung: Refika Aditama, 2010),
h. 3-4.
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Kedua, pembelajaran dipandang sebagai suatu proses, maka
pembelajaran merupakan rangkaian upaya atau kegiatan guru dalam rangka
membuat siswa belajar. Proses tersebut meliputi:
1) Persiapan, dimulai dari merencanakan program pengajaran tahunan,
semester, dan penyusunan persiapan mengajar (lesson plan) berikut
penyiapan perangkat kelengkapannya, antara lain berupa alat peraga dan
alat-alat evaluasi. Persiapan pembelajaran ini juga mencakup kegiatan
guru untuk membaca buku-buku atau media cetak lainnya. Yang akan
disajikannya kepada para siswa dan mengecek jumlah dan keberfungsian
alat peraga yang akan digunakan.
2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan mengacu pada persiapan
pembelajaran yang telah dibuatnya. Pada tahap pelaksanaan
pembelajaran ini, struktur dan situasi pembelajaran yang diwujudkan
guru akan banyak dipengaruhi oleh pendekatan atau strategi dan
metode-metode pembelajaran yang telah dipilih dan dirancang
penerapannya, serta filosofi kerja dan komitmen guru, persepsi, dan
sikapnya terhadap siswa.
3) Menindaklanjuti pembelajaran yang telah dikelolanya. Kegiatan pasca
pembelajaran ini dapat berbentuk enrichment (pengayaan), dapat pula
berupa pemberian layanan remedial teaching bagi siswa yang
berkesulitan belajar.
Komisi pendidikan untuk abad XXI melihat bahwa hakikat pendidikan
sesungguhnya adalah belajar (learning), selanjutnya dikemukakan bahwa
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pendidikan bertumpu pada 4 pilar, yaitu: (1) learning to know (2) learning to
do (3) learning to live together, dan (4) learning to be
Learning to know adalah upaya memahami instrumen-instrumen
pengetahuan baik sebagai alat maupun sebagai tujuan. Sebagai alat,
pengetahuan tersebut diharapakan akan memberikan kemampuan setiap orang
untuk memahami berbagai aspek lingkungan agar mereka dapat hidup dengan
harkat dan martabatnya dalam rangka mengembangkan keterampilan kerja
dan berkomunikasi dengan berbagai pihak yang diperlukan. Sebagai tujuan,
maka pengetahuan tersebut akan bermamfaat dalam rangka peningkatan
pemahaman, pengetahuan serta penemuan di dalam kehidupannya.15
Upaya-upaya ke arah pemerolehan pengetahuan ini tidak akan pernah
ada batasnya, dan masing-masing individu akan secara terus menerus
memperkaya pengetahuan dirinya dengan berbagai pengalaman yang
ditemukan dalam kehidupannya. Upaya ini akan berlangsung terus menerus
yang pada gilirannya akan melahirkan kembali konsep belajar sepanjang
hayat.
Learning to do lebih ditekankan pada bagaimana mengajarkan peserta
didik untuk mempraktikkan segala sesuatu yang telah dipelajarinya dan dapat
mengadaptasikan pengetahuan-pengetahuan yang telah diperolehnya tersebut
dengan pekerjaan-pekerjaan di masa depan.16 Sebagaimana juga pada pilar
yang pertama, maka belajar menerapkan sesuatu yang telah diketahui juga
15Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Cet. III; Bandung: Alfabeta, 2009), h. 6.
16Ibid., h. 7.
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harus dilakukan secara terus menerus, karena proses perubahan juga akan
berjalan tanpa hentinya.
Dengan keinginan yang kuat untuk belajar melakukan sesuatu maka
setiap orang akan terlepas dari tindakan-tindakan yang tidak memiliki nilai
positif bagi kehidupannya.
Learning to live  together, learning to live with other pada dasarnya
pada dasarnya adalah mengerjakan, melatih, dan membimbing peserta didik
agar mereka dapat menciptakan hubungan melalui komunikasi yang baik,
menjauhi prasangka-prasangka buruk terhadap orang lain, serta menjauhi dan
menghindari terjadinya perselisihan dan konflik.17
Dalam proses pembelajaran, pengembangan kemampuan berkomunikasi
yang baik dengan guru dan sesama peserta didik yang dilandasi sikap saling
menghargai harus perlu secara terus menerus dikembangkan dalam setiap even
pembelajaran. Kebiasaan-kebiasaan saling menghargai yang dipraktikkan di
ruang kelas dan dilakukan secara terus menerus akan menjadi bekal bagi
peserta didik untuk dapat dikembangkan secara nyata dalam kehidupan
bermasyarakat.
Learning to be sebagaimana diungkapkan secara tegas oleh komisi
pendidikan bahwa prinsip fundamental pendidikan hendaklah mampu
memberikan kontribusi untuk perkembangan seutuhnya bagi setiap orang,
jiwa dan raga, inteligensi, kepekaan, etika, tanggung jawab kepribadian nilai-
nilai spiritual. Semua manusia hendaklah diberdayakan untuk berpikir mandiri
17Ibid.
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dan kritis serta mampu membuat keputusan sendiri dalam rangka menentukan
sesuatu yang diyakini yang harus dilaksanakan.18
Keempat pilar pendidikan sebagaimana dipaparkan di atas, sekaligus
merupakan misi dan tanggung jawab yang harus diemban oleh pendidikan.
Melalui kegiatan learning to know, learning to do, learning to live together,
learning to live with other, dan learning to be yang didasari keinginan secara
sungguh-sungguh maka akan semakin luas wawasan seseorang tentang
pengetahuan, tentang nilai-nilai positif, tentang orang lain serta tentang
berbagai dinamika perubahan yang terjadi.
Pembelajaran yang optimal terjadi dalam sekuen yang terperinci
meliputi lima tahap. Yang pertama, tahap pra-pemaparan atau persiapan yang
memberikan kerangka kerja bagi pembelajaran baru dan mempersiapkan otak
pembelajar dengan koneksi-koneksi yang memungkinkan. Tahap ini dapat
meliputi sebuah tinjauan terhadap subjek dan sebuah presentasi visual dari
topik terkait. Semakin banyak latar belakang yang dimiliki pembelajar
mengenai subjeknya, semakin cepat mereka menyerap dan memproses
informasi baru. Tahap kedua adalah akuisisi. Tahap ini dapat dicapai baik
melalui sarana langsung –seperti dengan penyediaan lembar informasi- atau
sarana tidak langsung, seperti dengan menempatkan visual-visual yang
terkait. Kedua pendekatan ini dapat berjalan dan sebetulnya keduanya saling
melengkapi. Tahap ketiga yakni elaborasi mengeksplorasi interkoneksi dari
toppik-topik tersebut dan mendorong terjadinya pemahaman lebih dalam.
Tahap keempat, formasi memori, pembelajaran yang merekatkan, supaya apa
18Ibid., h. 8.
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yang telah dipelajari pada hari senin masih tetap ada pada hari selasa. Tahap
kelima, integrasi fungsional, mengingatkan kita untuk menggunakan
pembelajaran baru tersebut supaya ia semakin diperkuat dan diperluas.19
Dalam keadaan ini pembelajaran hendaknya dapat memberikan
kekuatan, membekali strategi dan cara agar peserta didik mampu memahami
dunia sekitarnya serta mampu mengembangkan talenta yang dimilikinya,
untuk dapat hidup secara layak di tengah-tengah berbagai dinamika dan
gejolak kehidupan masyarakat.
b) Teori pembelajaran
Berdasarkan perkembangan yang ada hingga saat ini, setidaknya ada
empat macam teori pembelajaran. Keempat macam teori tersebut
dikemukakan sebagai berikut:
a. Teori Constructivism
Teori constructivism beranggapan bahwa pengetahuan yang dimiliki
manusia adalah hasil dari konstruksi dan usaha manusia sendiri. Pengetahuan
bukanlah suatu fakta yang tinggal ditemukan, melainkan suatu perumusan
yang diciptakan oleh seseorang yang mempelajarinya. Seseorang yang
melakukan kegiatan pembelajaran ialah seseorang yang sedang membentuk
pengertian.20 Belajar dalam teori constructivism merupakan proses aktif dari
peserta didik untuk merekonstruksi makna dengan cara memahami teks,
kegiatan dialog, pengalaman fisik dan sebagainya.
19Eric Jensen, Brain Based Learning (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 50.
20Abuddin Nata, Perspektif …, op. cit., h. 88.
32
Pembelajaran menurut teori konstruktivisme adalah proses
mengkonstruksi pengetahuan berdasarkan pengalaman nyata yang dialami
peserta didik sebagai hasil interaksi dengan lingkungan sekitarnya.
Pengetahuan yang mereka peroleh merupakan hasil interpretasi pengalaman
yang disusun dalam pikirannya. Dengan mengacu pada teori constructivism
maka pembelajaran constructivism memiliki ciri-ciri:
(a) Menghargai dan menerima eksplorasi pengetahuan siswa.
(b) Memperhatikan ide dan problem yang dimunculkan oleh peserta didik
dan menggunakannya sebagai bagian dalam merancang pembelajaran
(c) Memberikan peluang kepada para peserta didik untuk menemukan
pengetahuan baru melalui proses pelibatan langsung.
(d) Merangsang peserta didik untuk berdialog dengan sesama peserta didik
lainnya dan juga dengan guru.21
Dengan ciri-ciri sebagaimana yang tersebut di atas, maka dalam teori
belajar constructivism ini seorang guru tidak dapat mengindoktrinasi peserta
didik, akan tetapi memberi peluang kepada peserta didik untuk mempertajam
gagasannya.
Namun secara umum belajar akan sukses jika memenuhi persyaratan:22
(1) Belajar merupakan sebuah kegiatan yang dibutuhkan oleh siswa, yakni
siswa merasa perlu akan belajar. Semakin kuat keinginan siswa untuk belajar,
maka akan semakin tinggi tingkat keberhasilannya
21Ibid., h. 88.
22Ibid.,  h. 99.
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(2)  ada kesiapan untuk belajar: yakni kesiapan siswa untuk memperoleh
pengalaman-pengalaman baru, baik pengetahuan maupun keterampilan.
Dalam mata pelajaran apapun, apakah dalam mata pelajaran akademik,
olahraga, bahkan keterampilan membutuhkan kesiapan untuk belajar. Kalau
kesiapan belajarnya tinggi, maka hasil belajarnya pun akan baik, dan
sebaliknya jika kesiapannya lemah, maka hasilnya pun akan lemah pula.
Dalam konteks pembelajaran, prinsip-prinsip umum tersebut berpusat
pada konsep diri dan penerimaan diri terhadap berbagai rumusan tujuan dan
outcome dari sebuah proses pembelajaran yang diindikasikan dengan berbagai
hasil belajar . proses belajar tersebut adalah sebagai berikut:23
- Proses belajar tiada lain adalah mengembangkan pengalaman,
mengerjakan sesuatu, dan kemudian menjalankan sesuatu. Untuk itu
semua, pembelajar harus menerima perlakuan-perlakuan yang
dikembangkan pengajar dan berpartisipasi aktif dalam semua arahan
dan bimbingannya.
- Proses belajar terjadi melalui berbagai macam pengalaman dan bahkan
unit-unit pelajaran yang menyatu dalam satu tujuan.
- Respon individual terus termodifikasi oleh konsekuansi-
konsekuensinya. Respon pembelajar secara keseluruhan adalah fisik,
pikiran dan perasaan. Respon awal terhadap sesuatu yang baru biasanya
samar-samar bahkan mungkin belum bisa membedakan antara satu
dengan lainnya dalam konteks keseluruhan informasi, akan tetapi
kemudian dianalisis, menjadi jelas masing-masing unit informasi,
23Ibid., h. 100-101.
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hubungan satu dengan lainnya, sehingga memperoleh gambaran secara
utuh, dan lalu menerimanya.
- Situasi belajar didominasi oleh tujuan yang diterima oleh pembelajar,
dan bahkan kemudian menjadi sesuatu yang diinginkan oleh mereka.
Tujuan-tujuan belajar tersebut terus akan meningkat dalam hidup
pembelajar dan dirasakan sebagai sesuatu yang amat berguna bagi
mereka.
- Proses belajar akan dinisiasi oleh kebutuhan dan tujuan yang
tampaknya dimotivasi oleh kekurangan pembelajar sendiri, sehingga
mereka termotivasi untuk belajar dalam upaya menutupi kekurangan-
kekurangan tersebut.
- Situasi belajar, dalam konteks keseluruhan nilai, harus dirasakan oleh
pembelajar sebagai realistis, bermakna dan amat berguna.
- Proses belajar akan berjalan dengan efektif jika pengalaman, bahan-
bahan, dan hasil-hasil yang diharapkan sesuai dengan tingkat
kematangan pembelajar serta latar belakang pengalaman mereka
- Proses belajar akan berjalan baik jika pembelajar bisa melihat hasil
positif untuk dirinya, akan memperoleh kemajuan-kemajuan jika dia
menguasai dan menyelesaikan proses belajarnya
- Proses dan pencapaian hasil belajar akan sangat dipengaruhi oleh
tingkatan aspirasi yang ditanamkan oleh pembelajar
- Pembelajar akan tahan dalam menghadapi berbagai kesulitan, kendala,
serta situasi yang tidak menyenangkan untuk terus mengembangkan
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proses belajarnya. Jika dia merasa bahwa tujuan belajar yang akan
dicapainya itu berharga bagi dia .
- Proses belajar dan pencapaiannya sangat dipengaruhi oleh perbedaan-
perbedaan individual dari pembelajar. Perbedaan kapasitas pembelajar
merupakan faktor kritis dalam menetapkan apa yang akan dipelajari
dan pelajaran-pelajaran itu untuk siapa.
- Sejarah pembelajar bisa jadi menghambat atau justru penguat
kemampuannnya untuk belajar terhadap berbagai materi yang
disarankan guru.
- Toleran terhadap kesalahan adalah sebuah pengalaman berharga dalam
belajar, karena pembelajar akan memiliki berbagai pengalaman untuk
meraih kemajuan dengan memperbaiki kesalahannya itu.
- Proses belajar sebaiknya berlangsung di bawah bimbingan yang
menstimulasi bukan didominasi dan dengan paksaan, dengan dorongan
bukan dengan celaan-celaan. Bimbingan belajar dapat diperoleh dari
siapa saja dalam lingkungannya.
- Proses belajar merupakan kesatuan fungsional dari semua prosedur
yang mungkin terpisahkan dalam pembahasan.
- Proses belajar akan berjalan dengan baik dan terbaik jika
dikembangkan dalam lingkungan yang kaya dan variatif.
Peningkatan efektifitas pembelajaran dengan mendorong partisipasi
dan aktivitas siswa sebesar-besarnya dalam proses tersebut serta mendorong
guru untuk terus meningkatkan motivasi siswa dalam belajar dengan
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penggunaan teknologi pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat
berperan secara maksimal dalam proses tersebut.
b. Teori Operant Conditioning
Operant conditioning dapat diartikan sebagai keadaan atau lingkungan
yang dapat memberikan efek kepada orang yang ada di sekitarnya. Dalam
kegiatan pembelajaran operant conditioning menjamin respon-respon terhadap
stimulasi. Jika peserta didik tidak menunjukkan reaksi-reaksi terhadap
stimulasi, maka pendidik tidak akan mungkin dapat membimbing tingkah
lakunya ke arah tujuan behavior.24 Dalam keadaan demikian, pendidik
berperan penting dalam kelas untuk mengontrol dan mengarahkan kegiatan
belajar ke arah tercapainya tujuan yang ditentukan.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan
pembelajaran dengan teori operant conditioning ini pada dasarnya merupakan
sebuah upaya menciptakan lingkungan yang memungkinkan timbulnya
inisiatif pada peserta didik untuk melakukan kegiatan belajar. Kondisi
lingkungan ini harus diciptakan oleh guru, dan setiap respon yang diberikan
peserta didik tehadap lingkungan tersebut harus diberikan apresiasi yang
pantas dan memuaskan peserta didik. Dengan cara demikian, maka kegiatan
pembelajaran akan berjalan sebagaimana yang dikehendaki.
c. Teori Conditioning
Conditioning berarti penciptaan keadaan. Teori ini merumuskan
bahwa suatu perbuatan atau refleks dapat dipindahkan ke perbuatan atau
24Hamzah B Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran (Cet. II; Jakarta: Bumi
Aksara, 2008),  h. 24
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refleks yang lainnya, dan bahwa belajar erat kaitannya dengan prinsip
penguatan kembali, atau dengan kata lain melakukan pengulangan.25 Dengan
kata lain jika seseorang mengerjakan sesuatu dalam situasi tertentu, maka
dalam situasi yang berbeda maka ia akan mengerjakan yang serupa.
d. Teori Connectinism
Menurut teori ini, bahwa belajar pada dasarnya merupakan sebuah
proses asosiasi antara kesan panca indera dengan impuls (tekanan) untuk
bertindak. Asosiasi yang demikian itu direncanakan sedemikian rupa dan
selanjutnya dinamakan “connecting”. Dengan ungkapan lain, proses
pembelajaran adalah proses pembentukan hubungan yang intens dan interaktif
antara stimulus dan respon, atau antara aksi dan reaksi.26 Hubungan antara
stimulus dan respon itu akan terjadi sedemikian rupa dan erat sekali jika
selalu diadakan latihan.
Dengan latihan yang dilakukan secara terus menerus maka hubungan
antara stimulus dan respon akan menjadi terbentuk dengan sendirinya dan
otomatis.
c) Pendekatan dalam Pembelajaran
Pendekatan pembelajaran merupakan jalan yang akan ditempuh  oleh
guru dan peserta didik dalam mencapai tujuan instruksional untuk suatu
materi pelajaran. Pada dasarnya, pendekatan pembelajaran dilakukan oleh
guru untuk menjelaskan materi pelajaran dari bagian yang satu dengan bagian
yang lainnya berorientasi pada pengalaman-pengalaman yang dimiliki peserta
25Abuddin Nata, Perspektif . . . , op. cit., h. 92
26Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Cet. IX; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), h. 105
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didik untuk mempelajari konsep, prinsip atau teori yang baru tentang suatu
bidang ilmu. Ada beberapa pendekatan dalam proses pembelajaran, antara
lain:
- Pendekatan Individualistik
Pendekatan individualistik dalam proses pembelajaran adalah sebuah
pendekatan yang bertolak pada asumsi bahwa peserta didik memiliki latar
belakang perbedaan dari segi kecerdasan, bakat, kecenderungan, motivasi dan
sebagainya. Perbedaan individualistik peserta didik tersebut memberikan
wawasan kepada guru bahwa strategi pembelajaran harus memperhatikan
perbedaan peserta didik pada aspek individual dalam strategi pembelajaran.27
dengan pendekatan individual ini kepada peserta didik dapat diharaapkan
memiliki tingkat penguasaan materi yang optimal.
- Pendekatan Kelompok
Pendekatan kelompok adalah sebuah pendekatan yang didasarkan pada
pandangan bahwa peserta didik terdapat perbedaan dan persamaan antara satu
dengan yang lainnya. Perbedaan tersebut bukanlah untuk dipertentangkan
akan tetapi untuk diintegrasikan. Di samping itu, pendekatan kelompok ini
juga didasarkan pada asumsi bahwa setiap anak didik memiliki kecenderungan
untuk berteman dan berkelompok dalam rangka memperoleh pengalaman
hidup dan bersosialisasi dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
Dengan pendekatan keolompok ini diharapkan dapat menumbuhkan
rasa sosial yang tinggi pada peserta didik dan sekaligus untuk mengendalikan
rasa egoisme yang ada pada dalam diri mereka masing-masing, sehingga
27Abuddin Nata, Perspektif . . . , op. cit., h. 151.
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terbina sikap kesetiakawanan sosial di dalam kelas.28 Selain itu, mereka juga
diharapkan memiliki kesadaran bahwa hidup ini ternyata saling membutuhkan
dan saling tergantung antara satu dengan lainnya. Tidak ada makhluk hidup
yang terus menerus dapat mencukupi dirinya tanpa bantuan orang lain.
- Pendekatan campuran
Pendekatan campuran merupakan sebuah pendekatan yang bertolak
dari konsep bahwa permasalahan yang dihadapi peserta didik dalam belajar itu
bermacam-macam. Permasalahan itu muncul disebabkan oleh berbagai motif.
Untuk itu disebabkan oleh berbagai motif. Untuk itu diperlukan variasi teknik
pemecahan untuk setiap kasus.
Sehubungan dengan permasalahan yang dihadapi peserta didik yang
bervariasi, maka metode dan pendekatan yang digunakan pun bervariasi.
- Pendekatan edukatif
Pendekatan edukatif ini betolak dari seberapa jauh sebuah pendekatan yang
dilakukan dapat memberikan pengaruh bagi perbaikan sikap mental dan
kepribadian peserta didik.29 Pendekatan edukatif berusaha memecahkan
berbagai masalah dengan cara melakukan usaha-usaha yang dapat mengatasi
masalah tersebut tanpa bertentangan dengan nilai-nilai kemanusiaan peserta
didik.
3. Peranan guru dalam proses pembelajaran
Guru dalam proses pembelajaran memiliki multiperan tidak semata-
mata sebagai pengajar yang mentransfer pengetahuan, tetapi juga sebagai
28 Ibid.
29Ibid., h. 161.
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pendidik yang mentransfer nilai-nilai dan sekaligus sebagai pembimbing yang
memberikan pengarahan dan menuntun siswa dalam belajar. Namun masih
ada sementara orang yang berpandangan bahwa peranan guru hanya mendidik
dan mengajar saja. Mereka itu tak mengerti, bahwa mengajar itu adalah
mendidik juga. Dan mereka sudah mengalami kekeliruan besar dengan
mengatakan bahwa tugas itu hanya satu-satunya bagi setiap guru.
Untuk peningkatan kualitas proses pembelajaran dan peningkatan hasil
belajar, seorang guru harus mengembangkan berbagai perlakuan:30
a. Guru harus mampu menciptakan situasi kelas yang tenang, bersih, tidak
stress, dan sangat mendukung untuk pelaksanaan proses pembelajaran
b. Guru harus menyediakan peluang bagi para siswa untuk mengakses seluruh
bahan dan sumber informasi untuk belajar
c. Gunakan model cooperative learning (belajar secara kooperatif yang tidak
hanya belajar bersama, namun saling membantu satu sama lain) melalui
diskusi dalam kelompok-kelompok kecil, debat atau bermain peran.
Biarkan siswa untuk berdiskusi dengan suara keras dalam kelompoknya
masing-masing, dan biarkan siswa saling membantu satu sama lain, serta
saling bertukar informasi yang mereka dapatkan dari hasil akses
informasinya.
d. Hubungkan informasi baru pada sesuatu yang sudah diketahui oleh siswa,
sehingga mudah untuk mereka pahami.
30Dede Rosyada, Op. Cit., h. 161.
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e. Dorong siswa untuk mengerjakan tugas-tugas penulisan makalahnya
dengan melakukan kajian dan penelusuran pada hal-hal baru dan dalam
kajian yang mendalam.
f. Guru juga harus memiliki catatan-catatan kemajuan dari semua proses
pembelajaran siswa, termasuk tugas-tugas individual dan kelompok mereka
dalam bentuk portofolio.
Dalam proses belajar mengajar, guru mempunyai tugas untuk
mendorong, membimbing, memberi fasilitas belajar bagi murid-murid untuk
mencapai tujuan.
Tugas dan peranan guru dalam mengajar meliputi banyak hal:
a) Pengelola Kelas
Pengelola kelas merupakan keterampilan guru untuk menciptakan iklim
pembelajaran yang kondusif, dan mengendalikannya jika terjadi gangguan
dalam pembelajaran. Di antara kegiatan-kegiatan pengelola proses belajar
mengajar, yang terpenting ialah menciptakan kondisi dan situasi sebaik-
baiknya, sehingga memungkinkan para siswa belajar secara berdaya guna dan
berhasil guna. Beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam pengelolaan
kelas adalah (1) kehangatan dan keantusiasan, (2) tantangan, (3) bervariasi,
(4) luwes, (5) penekanan pada hal-hal posistif, dan (6) penanaman disiplin
diri.31
b) Motivator
Peranan guru sebagai motivator ini penting artinya dalam rangka
meningkatkan kegairahan dan pengembangan kegiatan belajar siswa. Guru
31 Mulyasa, Op.Cit., h. 91.
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harus dapat merangsang dan memberikan dorongan serta reinforcement untuk
mendinamisasikan potensi siswa, menumbuhkan swadaya (aktivitas) dan daya
cipta (kreativitas), sehingga akan terjadi dinamika di dalam proses belajar
mengajar.
Dalam upaya memberikan motivasi, guru dapat menganalisis motif-
motif yang melatarbelakangi siswa malas belajar dan menurun prestasinya di
sekolah. Motivasi dapat efektif bila dilakukan dengan memperhatikan
kebutuhan siswa.
c) Informator
Sebagai informator, guru harus dapat memberikan informasi
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, selain sejumlah bahan
pelajaran untuk setiap mata pelajaran yang telah diprogramkan dalam
kurikulum. Informasi yang baik dan efektif diperlukan dari guru. Kesalahan
informasi adalah racun bagi siswa. Untuk menjadi informator yang baik dan
efektif penggunaan bahasalah sebagai kuncinya. Informator yang baik adalah
guru yang mengerti apa kebutuhan siswa dan mengabdi untuk siswa.
d) Fasilitator
Guru dalam hal ini akan memberikan fasilitas atau kemudahan dalam
proses belajar mengajar, misalnya saja dengan menciptakan suasana kegiatan
belajar yang sedemikian rupa, serasi dengan perkembangan siswa sehingga
interaksi belajar mengajar akan berlangsung secara efektif. Sebagai fasilitator
maka guru harus mampu mengusahakan sumber belajar yang berguna serta
dapat menunjang pencapaian tujuan dalam proses belajar mengajar. Baik
berupa nara sumber, buku teks, majalah, surat kabar, OHP dan sebagainya.
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e) Evaluator
Guru mempunyai otoritas untuk menilai prestasi siswa dalam bidang
akademis maupun tingkah laku sosialnya, sehingga dapat menentukan
bagaimana anak didiknya berhasil atau tidak.
Hal penting untuk diperhatikan adalah bahwa penilaian secara adil.
Prinsip ini diikuti oleh prinsip lain agar penilaian dapat dilakukan secara
obyektif, karena penilaian bisa dilakukan secara obyektif, karena penilaian
yang adil tidak dipengaruhi oleh faktor keakraban (hallo Effect), menyeluruh,
mempunyai kriteria yang jelas, dilakukan dalam yang tepat dan dengan
instrumen yang tepat pula, sehingga mampu menunjukkan prestasi belajar
peserta didik sebagaimana adanya. Oleh karena itu, penilaian harus dilakukan
dengan rancangan dan frekuensi yang memadai dan berkesinambungan, serta
diadministrasikan dengan baik.
Selanjutnya, informasi dan data kemajuan akademik yang diperoleh
guru dari kegiatan evaluasi (khususnya evaluasi formal) seyogyanya dijadikan
feed back (umpan balik) untuk melakukan penindaklanjutan proses belajar
mengajar. Hasil kegiatan evaluasi juga seyogyanya dijadikan pangkal tolak
dan bahan pertimbangan dalam memperbaiki atau meningkatkan
penyelenggaraan proses belajar mengajar pada masa yang akan datang.
Dengan demikian, kegiatan belajar mengajar tidak akan statis, tetapi terus
meningkat hingga mencapai puncak kinerja akademik yang sangat
didambakan itu.
Ada beberapa pendapat lain yang penulis kemukakan, diantaranya:
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a) H. Abdurrahman, mengemukakan bahwa untuk menangani tugas-
tugas keguruan itu, seorang guru berperan sebagai:
(1) Motivator
(2) Fasilitator
(3) Organisator
(4) Informator
(5) Konselor
b) Federasi dan organisasi profesional guru sedunia dalam sardiman
A.M, mengungkapkan bahwa peranan guru di sekolah, tidak hanya
sebagai transmitter dari ide tetapi juga berperan sebagai transformer
dan katalisator dari nilai dan sikap.32
c) Oemar Hamalik mengatakan bahwa peranan guru
(1) Guru sebagai pengajar
(2) Guru sebagai pembimbing
(3) Guru sebagai pemimpin
(4) Guru sebagai ilmuwan
(5) Guru sebagai pribadi
(6) Guru sebagai penghubung
(7) Guru sebagai pembaharu
(8) Guru sebagai pembangun.33
d) Sardiman A.M menyebutkan peranan guru:
32 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Cet. X; Jakarta: Raja Grafindo
Persada), h. 144.
33Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 124 -
126.
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(1) Informator
(2) Organisator
(3) Motivator
(4) Pengarah / director
(5) Inisiator
(6) Transmitter
(7) Fasilitator
(8) Mediator
(9) Evaluator34
e) Syaiful Bahri Djamarah dalam guru dan anak didik dalam interaksi
edukatif menuliskan peranan guru.
(1) Korektor
(2) Inspirator
(3) Informator
(4) Organisator
(5) Motivator
(6) Inisiator
(7) Fasilitator
(8) Pembimbing
(9) Demonstrator
(10) Pengelola kelas
(11) Mediator
34 Sardiman A.M., op.cit., h. 144 -146.
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(12) Supervisor
(13) Evaluator35
Dalam mengelola sebuah proses pembelajaran, seorang guru dituntut
untuk menjadi figur sentral (tokoh inti) yang kuat dalam bentuk dan upaya-
upaya pengambilan keputusan mengenai materi pelajaran. Keputusan lain
selanjutnya adalah penetapan model. Metode dan strategi mengajar yang
menurut tinjauan psikologis sesuai dengan jenis dan sifat materi, tugas yang
akan diberikan kepada para siswa dan situasi belajar-mengajar yang
diharapkan.
B. Linguistic Intelligence
1. Definisi intelligence
Pada bagian awal abad kedua puluh, IQ pernah menjadi isu besar.
Kecerdasan intelektual atau rasional adalah kecerdasan yang digunakan untuk
memecahkan masalah logika maupun strategis. Psikolog menyusun berbagai
tes untuk mengukurnya, dan tes-tes ini menjadi alat memilah manusia ke
dalam berbagai tingkat kecerdasan, yang kemudian lebih dikenal dengan
istilah IQ (Intelligence Quotient), yang katanya dapat menunjukan
kemampuan mereka. Menurut teori ini, semakin tinggi IQ seseorang, semakin
tinggi pula kecerdasannya.36
Menurut Spearman dan Jones, bahwa ada suatu konsepsi lama tentang
kekuatan (power) yang dapat melengkapi akal pikiran manusia dengan
35 Syaiful Bahri Djamarah, op. cit., h. 43-48.
36 Danah Zohar, Ian Marshal, SQ: Memamfaatkan Kecerdasan Spiritual dalam Berfikir
Integralistik…, alih bahasa oleh Rahmani Astuti dkk (Cet. V; Bandung: Mizan,2002), h. 3.
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gagasan abstrak yang universal, untuk dijadikan sumber tunggal pengetahuan
sejati. Kekuatan demikian dalam bahasa yunani disebut Nous, sedangkan
penggunaan kekuatan termaksud disebut noesis. Kedua istilah tersebut
kemudian dalam bahasa latin dikenal sebagai intellectus dan intellegentia.
Selanjutnya, dalam bahasa inggris masing-masing diterjemahkan sebagai
intellect dan intelligence. Transisi bahasa tersebut, ternyata membawa
perubahan makna yang mencolok. Intelligence, yang dalam bahasa indonesia
kita sebut inteligensi (kecerdasan), semula berarti penggunaan kekuatan
intelektual secara nyata, tetapi kemudian diartikan sebagai suatu kekuatan
lain.
Dalam perkembangan selanjutnya, pengertian inteligensi banyak
mengalami perubahan, namun selalu mengandung pengertian bahwa
inteligensi merupakan kekuatan atau kemampuan untuk melakukan sesuatu.
Masyarakat umum mengenal inteligensi sebagai istilah yang menggambarkan
kecerdasan, kepintaran ataupun kemampuan untuk memecahkan problem yang
dihadapi. Sementara menurut pandangan kaum awam inteligensi diartikan
sebagai ukuran kepandaian.
Para ahli psikologi lebih suka memusatkan perhatian pada masalah
perilaku inteligensi (intelligence behavior), daripada membicarakan batasan
inteligensi. Mereka beranggapan bahwa inteligensi merupakan status mental
yang tidak memerlukan definisi, sedangkan perilaku inteligen lebih konkret
batasan dan ciri-ciri sehingga lebih mudah untuk dipelajari. Dengan
mengidentifikasi ciri dan indikator perilaku inteligen, maka dengan sendirinya
definisi inteligensi akan terkandung di dalamnya.
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Di antara ciri-ciri perilaku yang secara tidak langsung telah disepakati
sebagai tanda telah dimilikinya inteligensi tinggi, antara lain adalah (1)
adanya kemampuan untuk memahami dan menyelesaikan problem mental
dengan cepat, (2) kemampuan mengingat, (3) kreativitas yang tinggi, dan (4)
imajinasi yang berkembang. Sebaliknya, perilaku yang lamban, tidak cepat
mengerti, kurang mampu menyelesaikan problem mental yang sederhana, dan
semacamnya, dianggap sebagai indikasi tidak dimilikinya inteligensi yang
baik.
Hagenhan dan Oslon mengungkapkan pendapat Piaget tentang
kecerdasan yang merupakan suatu tindakan yang menyebabkan terjadinya
penghitungan atas kondisi-kondisi yang secara optimal bagi organisme dapat
hidup berhubungan dengan lingkungan secara efektif. Sebagai suatu tindakan,
inteligensi selalu cenderung menciptakan kondisi-kondisi yang optimal bagi
organisme untuk bertahan hidup dalam kondisi yang ada.
Feldam mendefinisikan kecerdasan sebagai kemampuan memahami
dunia, berpikir secara rasional, dan menggunakan sumber-sumber secara
efektif pada saat dihadapkan dengan tantangan. Dalam pengertian ini,
kecerdasan terkait dengan kemampuan memahami lingkungan atau alam
sekitar, kemampuan penalaran atau berpikir logis, dan sikap bertahan hidup
dengan menggunakan sarana dan sumber-sumber yang ada.
Henmon mendefiniskan inteligensi sebagai daya atau kemampuan
untuk memahami. Wechsler mendefinisikan inteligensi sebagai totalitas
kemampuan seseorang untuk bertindak dengan tujuan tertentu, berpikir secara
rasional, serta menghadapi lingkungan dengan efektif. Berbagai definisi di
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atas memandang bahwa inteligensi merupakan kemampuan tunggal (overall
single score).
Menurut  W. Stern, Intelegensi adalah suatu daya jiwa untuk dapat
menyesuaikan diri dengan cepat dan tepat di dalam situasi yang baru
Selanjutnya Harry Alder, mengemukakan pendapat beberapa ahli
mengenai pengertian kecerdasan,37 yaitu:
a. Encyclopedia Britannica: Intelegensi adalah kualitas bawaan sejak lahir,
sebagai pengalaman individual.
b. Heber Spencer: kualitas bawaan sejak lahir, sebagai hal yang berbeda dari
kemampuan yang diperoleh melalui belajar.
c. Lewis M. Terman: … Kemampuan untuk melakukan pemikiran abstrak.
d. Donald Sterner: kemampuan untuk menerapkan pengetahuan yang sudah
ada untuk memecahkan masalah-masalah baru; tingkat inteligensi diukur
dengan kecepatan memecahkan masalah.
Orang yang inteligen biasanya memiliki daya ingat yang baik, dapat
mempelajari kenyataan dan keterampilan yang baru secara cepat, dapat
berpikir dalam menghadapi masalah dan mengetahui jawabannya, serta
mempunyai imajinasi yang baik.38
Masyarakat umum mengenal intelligence sebagai istilah yang
menggambarkan kecerdasan, kepintaran, kemampuan berpikir seseorang atau
kemampuan untuk memecahkan problem yang dihadapi. Gambaran seseorang
37 Harry Alder, Boost Your Intelligence: Pacu EQ dan IQ anda, alih bahasa oleh Cristina
Prianingsih (Jakarta: Erlangga), h. 14.
38 Oxford Ensiklopedi Pelajar jilid III (Jakarta; Oxford diedarkan khusus oleh PT.
Widyadara), h. 149.
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yang memiliki inteligensi tinggi, biasanya merupakan cerminan siswa yang
pintar, siswa yang pandai dalam studinya. Memang hal tersebut tidak bisa
dipungkiri, apalagi sejarah telah mencatat bahwa sejak tahun 1904, Binet,
seorang ahli psikologi berbangsa perancis dan kelompoknya telah berhasil
membuat suatu alat untuk mengukur kecerdasan, yang disebut dengan
Intelligence Quotient (IQ)
Sejak saat itu, kecerdasan selalu diartikan sangat sempit, yaitu sebagai
kemampuan menyerap, mengolah, mengekspresikan, mengantisipasi, dan
mengembangkan hal-hal yang berkenaan dengan pengetahuan, ilmu, dan
teknologi. Secara singkat dapat dikemukakan bahwa kecerdasan diartikan
sebagai kemampuan berpikir.
Dalam psikologi, dikemukakan bahwa intelligence, yang dalam bahasa
indonesia disebut inteligensi atau kecerdasan berarti penggunaan kekuatan
intelektual secara nyata. Akan tetapi, kemudian diartikan sebagai suatu
kekuatan lain. Oleh karena itu, inteligensi atau kecerdasan terdiri dari tiga
komponen, yaitu (1) kemampuan untuk mengarahkan pikiran atau
mengarahkan tindakan, (2) kemampuan untuk mengubah arah tindakan
apabila tindakan tersebut telah dilaksanakan, (3) kemampuan untuk
mengubah diri sendiri atau melakukan autocritisism.
Setelah 80 tahun diperkenalkan, Gardner, seorang ahli psikologi,
menentang pendapat lama tentang IQ. Gardner merumuskan kecerdasan
sebagai kemampuan menyelesaikan masalah, atau menciptakan produk mode
yang merupakan konsekuensi dalam suasana budaya atau masyarakat tertentu.
51
Penelitian Gardner telah menguak rumpun kecerdasan manusia yang
lebih luas daripada kepercayaan manusia sebelumnya, serta menghasilkan
konsep kecerdasan yang sungguh pragmatis dan menyegarkan. Gardner tidak
memandang “kecerdasan” manusia berdasarkan skor tes standar semata,
namun Gardner menjelaskan kecerdasan sebagai: (1) kemampuan untuk
menyelesaikan masalah yang terjadi dalam kehidupan manusia, (2)
kemampuan untuk menghasilkan persoalan-persoalan baru untuk diselesaikan,
(3) kemampuan untuk menciptakan sesuatu atau menawarkan jasa yang akan
menimbulkan penghargaan dalam budaya seseorang.39 Definisi Gardner
tentang kecerdasan manusia tersebut menegaskan hakikat teorinya.
Gardner mengemukakan tujuh kecerdasan dasar, yaitu (1) Kecerdasan
Musik (musical intelligence), (2) Kecerdasan Gerakan-Badan  (Bodily-
Kinesthetic intelligence), (3) Kecerdasan Logika-Matematika (Logical-
Mathematical intelligence), (4) kecerdasan linguistik (Linguistic Intelligence),
(5) Kecerdasan Ruang (Spatial Intelligence), (6) Kecerdasan Antarpribadi
(Interpersonal Intelligence), (7) Kecerdasan Intra Pribadi (intrapersonal
intelligence)
Dalam mengomentari tujuh kecerdasan yang dikemukakan di atas,
Thomas Amstrong memberi pendapat sebagai berikut; (1) setiap orang
memiliki semua tujuh kecerdasan tersebut, (2) kebanyakan orang dapat
mengembangkan setiap kecerdasan tersebut sampai derajat kompetensi
tersebut, (3) kecerdasan biasanya bekerja dalam cara yang kompleks, (4)
banyak cara menjadi cerdas dalam setiap kategori.
39Hamzah B Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, op. cit., h. 58-60.
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Adapun kecerdasan dapat berkembang atau tidak, bergantung pada
beberapa faktor penting berikut:40
- Faktor  pembawaan, dimana faktor ini ditentukan oleh sifat yang dibawa
sejak lahir. Noam A. Chomsky menganggap bahwa perkembangan
penguasaan bahasa pada manusia tidak dapat dijelaskan semata-mata oleh
proses belajar, tetapi juga (yang lebih penting) oleh adanya “biological
predisposition”(kecenderungan biologis) yang dibawa sejak lahir. Namun
demikian, Chomsky tidak menafikan sama sekali peranan belajar dan
pengalaman berbahasa, juga lingkungan. Baginya, semua ini ada
pengaruhnya, tetapi pengaruh pembawaan bertata bahasa jauh lebih besar
lagi bagi perkembangan bahasa manusia.41 Batas kesanggupan atau
kecakapan seseorang dalam memecahkan masalah, antara lain ditentukan
oleh faktor bawaan. Oleh karena itu, di dalam satu kelas dapat dijumpai
anak yang bodoh, agak pintar, dan pintar sekali, meskipun mereka
menerima pelajaran dan pelatihan yang sama.
- Faktor minat dan pembawaan yang khas, dimana minat mengarahkan
perbuatan kepada suatu tujuan dan merupakan dorongan bagi perbuatan
itu. Dalam diri manusia terdapat dorongan atau motif yang mendorong
manusia untuk berinteraksi dengan dunia luar, sehingga apa yang diminati
oleh manusia dapat memberikan dorongan untuk berbuat lebih giat dan
lebih baik.
40Djaali, Psikologi Pendidikan (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 74.
41Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, op. cit.,  h. 44.
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- Faktor pembentukan, dimana pembentukan adalah segala keadaan di luar
diri seseorang yang mempengaruhi perkembangan inteligensi. Di sini
dapat dibedakan antara pembentukan sengaja, seperti yang dilakukan di
sekolah dan pembentukan yang tidak di sengaja, misalnya pengaruh alam
di sekitarnya.
- Faktor kematangan, dimana tiap organ dalam tubuh manusia baik fisik
maupun psikis, dapat dikatakan telah matang, jika ia telah tumbuh atau
berkembang hingga ia mencapai kesanggupan menjalankan fungsinya
masing-masing. Oleh karena itu, tidak mengherankan bila anak-anak
belum mampu mengerjakan atau memecahkan soal-soal matematika di
kelas empat sekolah dasar, karena soal-soal itu masih terlampau sukar bagi
anak. Organ tubuhnya dan fungsi jiwanya masih belum matang untuk
menyelesaikan soal tersebut dan kematangan berhubungan erat dengan
umur.
- Faktor kebebasan, yang berarti manusia dapat memilih metode tertentu
dalam memecahkan masalah yang dihadapi. Di samping kebebasan
memilih metode, juga bebas dalam memilih masalah yang sesuai dengan
kebutuhannya.
Kelima faktor itu saling terkait satu dengan yang lain. Jadi, untuk
menentukan kecerdasan seseorang, tidak hanya berpedoman kepada salah satu
faktor tersebut.
2. Linguistic Intelligence
Multiple Intelligence (MI) lahir sebagai koreksi terhadap konsep
kecerdasan yang dikembangkan oleh Alfred Binet (1904), yang meletakkan
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dasar kecerdasan seseorang pada Intelligence Quotient (IQ) saja. Berdasarkan
tes IQ yang dikembangkannya, Binet menempatkan kecerdasan seseorang
dalam rentang skala tertentu yang menitikberatkan pada kemampuan
berbahasa dan logika semata, maka ia pasti memiliki IQ yang tinggi. Tes yang
dikembangkan Binet ini, menurut Gardner belum mengukur kecerdasan
seseorang sepenuhnya, sebab tes IQ Binet baru mewakili sebagian kecerdasan
yang ada yaitu kecerdasan linguistik, matematis logis, dan spasial saja.
Dengan kata lain belum meliputi delapan jenis kecerdasan yang ada yaitu
kecerdasan kecerdasan lingustik, matematis logis, spasial, kinestetik jasmani,
musikal, interpersonal, intrapersonal dan kecerdasan naturalis.42
Gardner datang dengan “Teori Multi-Intelligence”. Dia mengatakan
bahwa IQ tidak boleh dianggap sebagai gambaran mutlak seperti halnya
tinggi, berat dan tekanan darah. Menurut Gardner, salah besar bila kita
mengasumsikan bahwa IQ adalah suatu entitas tunggal yang tetap yang bisa
diukur dengan tes menggunakan pensil dan kertas. Masih menurut Gardner,
sebagai manusia kita memiliki sejumlah keterampilan untuk memecahkan
berbagai jenis masalah yang berbeda. Dan dia mendefinisikan kecerdasan
sebagai berikut. Kecerdasan adalah kemampuan untuk memecahkan masalah
atau menciptakan suatu produk yang bernilai dalam satu latar belakang
budaya atau lebih.43
42 Dewi Salma Prawiradilaga, Eveline Siregar, Mozaik Teknologi Pendidikan (Edisi. I;
Jakarta: Prenada Media, 2004), h. 61.
43 Colin Rose, Malchom .J. Nichol, Accelerated Learning for the 21 dialihbahasakan oleh
Dedy Ahimsa dengan judul Accelerated Learning Cara Belajar Cepat Abad XXI (Cet. IV; Jakarta:
Nuansa, 2003), h. 58.
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Penelitian Gardner menyatakan bahwa intelegensia tidak ditentukan
sejak lahir, juga tidak tetap konsisten sepanjang kehidupan. Intelegensia
bertumbuh, berubah, dan berkembang dengan berlalunya waktu dan dengan
kesempatan yang diusahakan seseorang.44
Psikolog Israel Dr. Reuven Fuerstein, bersama beberapa psikolog
lainnya, tetap berpendapat inteligensia dapat terus ditingkatkan pada tingkat
manapun dan usia berapapun.45 Thomas Armstrong dalam 7 kinds of smart
mengatakan:
Kecerdasan merupakan kemampuan untuk menangkap situasi baru
serta kemampuan untuk belajar dari pengalaman masa lalu seseorang.
Kecerdasan bergantung pada konteks, tugas, serta tuntutan yang
diajukan oleh kehidupan kita, dan bukan bergantung pada nilai IQ,
gelar perguruan tinggi, atau reputasi bergengsi.46
Linguistic Intelligence (kecerdasan linguistik) adalah kecerdasan
mengelola kata. Kemampuan membaca, menulis dan berkomunikasi dengan
kata-kata atau bahasa. Mereka gemar sekali membaca, dapat menulis dengan
jelas, dan dapat mengartikan bahasan tulisan secara luas.47
Kecerdasan Linguistik mungkin merupakan yang paling universal. Kata
tertulis baru ada sekitar 6.000 tahun. Sebaliknya, komunikasi lisan sudah ada
semenjak manusia Neanderthal 30.000 hingga 100.000 tahun yang lalu, dan
bahkan lebih lama dari itu kalau gumaman kera besar mengandung makna
sebagai asal mula kecerdasan linguistik. Selama beribu-ribu  tahun
44 Hernowo, Mengikat Makna (Cet. VII; Bandung; Kaifa, 2004), h.152.
45 Harry Alder, op. cit., h. 1.
46 Thomas Armstrong, Seven Kinds of  Smart Menemukan dan Meningkatkan Kecerdasan
Anda…(Cet. II; Jakarta: Pustaka Utama, 2002), h. 2.
47 Ibid., h. 3.
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kebudayaan telah mengembangkan tradisi lisan yang amat kompleks dari
riwayat suku yang rumit hingga mitos, kisah, teka-teki, fabel dan dongeng
yang dirancang untuk mengajarkan kebenaran dasar tentang Tuhan, umat
manusia, dan semesta alam. Tradisi lisan ini terus berfungsi secara vital di
sebagian besar wilayah bumi. Dalam kebudayaan Afrika tertentu, kepala suku
mendapatkan kekuasaan terutama dari kemampuan untuk mendebat lawannya
secara meyakinkan. Salah satu bahasa asli di Meksiko menampilkan lebih dari
empat ratus istilah yang merajuk pada penggunaan bahasa. Di timur tengah,
orang tersohor kemampuan mereka melantunkan puisi di tempat umum dan
menghapalkan Al-Qur’an yang suci suatu prestasi yang membuat seseorang
memperoleh gelar kehormatan “hafiz”.
Dapat disepakati bahwa bahasa menunjukkan perhatian kultural
pemakai bahasa itu. Orang Eskimo hidup di tengah-tengah salju, sehingga
mereka memiliki 30 kata untuk salju. Unta sangat penting bagi orang arab
(sebelum ditemukan minyak), sehingga mereka memiliki perbendaharaan kata
yang banyak untuk itu. Bahasa dikembangkan sesuai dengan tantangan-
tantangan kultural.
Dalam hubungannya dengan berpikir, konsep-konsep dalam satu bahasa
cenderung menghambat atau mempercepat proses pemikiran tertentu. Bahasa
terbukti mempermudah kemampuan belajar dan mengingat, memecahkan
persoalan dan menarik kesimpulan. Bahasa memungkinkan kita menyandi
peristiwa-peristiwa atau objek-objek dalam bentuk kata-kata. Dengan bahasa,
kita mengabstraksikan pengalaman kita, dan yang lebih penting
mengkomunikasikannya pada orang lain. Pemikiran yang tingi bergantung
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pada manipulasi lambang. Bahasa merupakan sistem lambang tak terbatas,
yang mampu mengungkapkan segala macam pemikiran. Bahasa adalah
prasyarat kebudayaan, dan tidak dapat tegak tanpa itu atau dengan system
lambang yang lain. Dengan bahasa,  manusia mengkomunikasikan kebanyakan
pemikiran kepada orang lain dan menerima satu sama lain hidangan pikiran.
Bahasa adalah pandu realitas sosial. Walaupun bahasa biasanya tidak
dianggap sebagai hal yang sangat diminati ilmuan sosial, bahasa secara kuat
mengkondisikan pikiran kita tentang masalah dan proses sosial. Manusia tidak
hanya hidup dalam dunia objektif, tetapi ia sangat ditentukan oleh bahasa
tertentu yang menjadi medium pernyataan masyarakatnya. Secara selektif,
kita menyaring data sensori yang masuk seperti yang telah diprogram oleh
bahasa yang kita pakai.
Proses bahasa adalah suatu deskripsi tentang alat-alat, materi dan
prosedur yang ada dalam mental kita yang dipergunakan manusia untuk
memproduksi dan mengerti bahasa.48
Pada dasarnya bahasa merupakan alat berpikir. Dengan
menggunakannya secara sadar untuk meningkatkan kecerdasan, kita dapat
mengalami keragaman dan kekayaan dengan cara yang pragmatis juga
menyenangkan.
Kemampuan manusia dalam menguasai bahasa berbeda-beda. Ada yang
memiliki kualitas yang baik dan ada yang tidak, sesuai tingkat pengetahuan
bahasa yang dimiliki. Untuk menguasai bahasa dengan baik, manusia harus
menggunakan kemampuannya untuk mempelajari bahasa. Dengan bahasa,
48Samsunuwiyati Mar’at, Psikolinguistik (Cet. III; Bandung: Refika Aditama, 2011), h. 20.
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seseorang dapat menguasai hikmah dan ilmu pengetahuan. Keterampilan
menggunakan bahasa dikuasai secara berangsur-angsur. Kemajuan seseorang
dalam mempelajari bahasa terlihat dari perkembangan kamampuan bahasa
yang dimiliki. Banyak temuan membuktikan adanya hubungan antara bahasa
dan sistem saraf manusia. Munculnya gangguan berbahasa yang menyertai
serangan stroke pada sistem saraf manusia menunjukkan adanya hubungan
tersebut.
Secara garis besar, sistem otak manusia dapat dibagi menjadi tiga,
yakni (1) otak besar (sereberum), (2) otak kecil (serebelum), (3) batang otak.
Bagian otak yang paling penting dalam kegiatan berbahasa adalah otak besar.
Bagian pada otak besar yang terlibat langsung dalam pemrosesan bahasa
adalah korteks serebral. Apa yang dinamakan korteks serebral adalah bagian
yang tampak seperti gumpalan-gumpalan berwarna putih dan merupakan
bagian terbesar dalam sistem otak manusia. Bagian ini mengatur atau
mengelola proses kognitif pada manusia, dan salah satunya tentu saja
bahasa.49
Korteks serebral terdiri atas dua bagian, yakni belahan otak kiri atau
hemisfer kiri dan belahan otak kanan atau hemisfer kanan. Kedua hemisfer
tersebut masing-masing memiliki kekhususan dalam proses kognitif. Hemisfer
kanan mengontrol pemprosesan informasi spasial dan visual. Jadi, berkat
hemisfer ini, kita dapat melihat, memperkirakan, atau memahami ruang atau
benda secara tiga dimensi. Dengan demikian, kita dapat menuruni tangga atau
mengambil barang di depan kita dengan baik.
49Kushartanti, Pesona Bahasa (Cet. III; Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2009), h. 16.
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Sementara itu hemisfer kiri mengontrol kegiatan berbahasa di samping,
tentu saja, proses kognitif yang lain. Meskipun demikian, tidak berarti bahwa
hemisfer kanan tidak berperan dalam pemrosesan bahasa. Intonasi kalimat,
misalnya, dikendalikan oleh hemisfer kanan. Jadi, proses berbahasa
melibatkan kedua belahan otak. Koordinasi di antara keduanya dimungkinkan
karena adanya struktur yang menyatukan kedua belah hemisfer itu, yakni
korpus kalosum. Struktur yang berbentuk tulang rawan ini berperan dalam
menyampaikan informasi di antara kedua hemisfer.
Pada hemisfer kiri, terdapat bagian penting yang disebut area broca dan
area wernicke. Nama Broca dan wernicke ini berasal dari nama penemu kedua
area tersebut. Paul Pierre Broca, seorang ahli bedah otak prancis, pada tahun
1863 menemukan kerusakan otak di hemisfer atau belahan otak kiri, yang
letaknya di sekitar pelipis sebelah kiri. Kerusakan tersebut menyebabkan
gangguan dalam mengungkapkan sesuatu dalam bentuk ujaran. Sementara itu,
Carl Wernicke, seorang dokter jerman, pada tahun 1874 menemukan
kerusakan otak di bagian lain, yaitu di belakang bagian otak yang mengelola
fungsi pendengaran. Kerusakan pada bagian itu menimbulkan gangguan dalam
memahami ujaran yang disampaikan orang lain. Singkatnya, area broca
merupakan pusat mengelola penyampaian lisan, sedangkan area wernicke
merupakan pusat pemahaman lisan.
Dari prespektif interaksionis, anak secara biologis memainkan
persiapan untuk melakukan akuisisi bahasa, namun lingkungan memainkan
peran penting dalam pembelajaran bahasa. Anak memiliki susunan syaraf
yang secara berangsur-angsur mengalami kematangan, yang merupakan
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predisposisi anak untuk mengembangkan gagasan yang sama pada kisaran
usia yang sama, yang sama memotivasi mereka untuk selalu berbagi dengan
teman-temannya. Lingkungan memperkaya bahasa ketika lawan bicara secara
terus menerus mengenalkannya aturan dan konsep linguistik dalam memulai
percakapan yang dapat dimengerti anak dengan mudah.
Perkembangan bahasa sudah dimulai dari awal kehidupan. Bayi telah
dipersiapkan dengan baik dalam belajar bahasa. Selama tahap pralinguistik
(prelinguistic phase), mereka dengan mudah membedakan suara yang mirip
percakapan dan lebih sensitif  terhadap berbagai variasi bunyi bahasa daripada
orang dewasa. Mereka sensitif terhadap isyarat intonasi dari awal dan pada
usia 7-10 bulan dapat melakukan segmentasi dari bayi percakapan ke dalam
frasa atau unit seperti kata. Bayi mulai mengeluarkan suara mendekut pada
usia 2 bulan dan mulai mengoceh pada usia 4-6 bulan. Kemudian, dalam tahun
pertama bayi dapat memasangkan intonasi dari ocehan mereka sesuai dengan
kualitas nada dari bahasa yang mereka dengar dan dapat menghasilkan
perbendaharaan bahasa sendiri untuk makna tertentu. Meskipun bayi yang
belum berumur satu tahun dapat memahami sedikit makna kata, dan juga
mungkin kata-kata singkat, mereka telah belajar bahwa orang bergiliran
dalam mengucapkan suara dan memberikan isyarat yang dapat digunakan
dalam berkomunikasi dengan lawan bicaranya. Ketika bayi telah memahami
kata-kata, bahasa reseptif (receptive language) mereka lebih dahulu
berkembang daripada bahasa produktif (productive language).
Tahap perkembangan bahasa selanjutnya disebut periode
holoprastik(holophrastic periode). Pada periode ini anak yang berusia sekitar
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satu tahun dapat menyebutkan satu kata yang menggambarkan arti seluruh
kalimat (holophrase). Anak membutuhkan beberapa bulan untuk memperluas
perbendaharaan satu kata mereka pada satu waktu. Mereka lebih banyak
berbicara tentang memindahkan atau memanipulasi objek yang menarik
mereka. Pada usia 18-24 bulan, anak mengalami percepatan penguasaan
perbendaharaan kata (naming explosion). Anak juga mengembangkan gaya
linguistik awal untuk menambahkan objek (referential style) atau untuk
menarik perhatian diri mereka sendiri atau orang lain untuk mengatur
interaksi sosial mereka (expressive style). Anak juga memiliki kemampuan
untuk memetakan dengan cepat (fast mapping) kata-kata dengan objek. Anak
juga mengembangkan strategi lain untuk membantu mereka menemukan kata-
kata baru, yang berupa kecenderungan atau bias kognitif yang membuat anak
lebih cenderung atau bias kognitif yang membuat anak lebih cenderung pada
interpretasi makna tertentu dibandingkan makna lainnya (processing
constraints). Anak juga sering membuat kesalahan semantik seperti
menggunakan kata spesifik untuk objek, perilaku atau keadaan yang lebih luas
dibandingkan orang dewasa (overextensions, misalnya mobil untuk semua
jenis kendaraan) atau sebaliknya menggunakan kata umum untuk objek,
perilaku dan keadaan lebih sempit dibandingkan orang dewasa
(underextensions, misalnya baju hanya untuk kemeja).
Dari periode holoprastik, perkembangan bahasa anak berkembang ke
arah periode telegrafik. Pada usia 18-24 bulan, anak mulai memproduksi
kalimat dua atau tiga kata yang disebut sebagai percakapan telegrafik, karena
mereka menghilangkan tanda atau bagian kecil tata bahasa dan mengabaikan
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kata yang kurang penting. Meskipun mereka tidak memenuhi  standar tata
bahasa yang orang dewasa, bahasa mereka bukan merupakan kombinasi yang
acak-acakan. Anak mengikuti aturan tertentu ketika menyusun kata-kata, juga
mengekspresikan kategori makna yang sama (hubungan semantik) dalam
kalimat awal mereka. Anak juga lebih sensitif terhadap kendala pragmatik,
termasuk menyadari bahwa pembicara harus lebih direktif dan lebih
terelaborasi ketika pendengar tidak dapat memahami mereka. Anak juga lebih
sensitif terhadap aturan sosial dan situasional dalam memperoleh komunikasi
efektif (sociolinguistic prescription), seperti harus bertindak sopan ketika
meminta sesuatu.
Selama usia prasekolah (2,5-5 tahun) bahasa anak akan menjadi lebih
mirip dengan orang dewasa. Anak sudah mulai memproduksi ujaran yang
lebih panjang, dan mulai menambahkan bunyi gramatik (grammatical
morpheme) pada kalimat mereka, meskipun terkadang mereka menggunakan
aturan gramatikal pada tempat yang tidak seharusnya (overregulation).
Periode prasekolah juga merupakan waktu untuk mempelajari aturan tata
bahasa transformasional (transformational grammar) yang memungkinkan
mereka mengubah kalimat deklaratif menjadi kalimat dengan jenis lain seperti
kalimat Tanya, negasi, imperatif, anak kalimat atau kalimat majemuk. Ketika
memasuki sekolah, anak mempelajari banyak aturan sintaksis dari bahasa
mereka yang dapat menghasilkan berbagai variasi pesan seperti layaknya
orang dewasa. Bahasa anak pada usia ini juga bertambah majemuk karena
mereka lebih  tertarik dengan makna dan hubungan kontras atau lawan kata.
Anak prasekolah juga mulai memahami berbagai pelajaran pragmatik, seperti
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menyesuaikan pesan mereka dengan kemampuan pendengar dalam memahami
sesuatu jika mereka ingin dimengerti. Kemampuan untuk menghasilkan pesan
verbal, mengenali pesan yang tidak jelas dan meminta klarifikasi terhadap
pesan yang tidak jelas tersebut (referential communication skill) telah
berkembang baik, meskipun mereka masih baru dapat mendeteksi pesan yang
tidak informatif dan baru belajar untuk menanyakan klarifikasi.
Masa kanak-kanak sampai awal masa remaja merupakan periode untuk
memperhalus bahasa (linguistic refinement). Anak mempelajari pengecualian
khusus dalam aturan tata bahasa dan mulai memahami struktur sintaktikal
yang paling majemuk. Perbendaharaan bahasa menjadi lebih meningkat. Anak
memiliki pengetahuan tentang morfem yang menyusun kata-kata
(morphological knowledge). Selain itu anak juga mengembangkan
kemampuan untuk berpikir tentang bahasa yang memberikan komentar
dengan kata sebutan (metalinguistic awareness) yang merupakan prediktor
yang baik dalam prestasi membaca. Keterampilan komunikasi referensial
meningkat sejalan dengan berhati-hatinya mereka dengan arti literal dari
ujaran yang ambigu dan meningkatkan kemampuan mereka untuk
mengklarifikasi pesan yang tidak informatif yang mereka keluarkan atau
terima perkembangan kognitif, bertambahnya pengetahuan sosiolinguistik,
dan kesempatan untuk berkomunikasi dengan saudara yang lebih mudah atau
teman sebaya memiliki kontribusi terhadap perkembangan keterampilan
berkomunikasi.50
50Aliah B Purwakania Hasan, Psikologi Perkembangan (Cet. I; Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2008), h. 224-225.
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Dengan bahasa, seseorang dapat menguasai hikmah dan ilmu
pengetahuan. Keterampilan menggunakan bahasa dikuasai secara berangsur-
angsur. Kemajuan seseorang dalam mempelajari bahasa terlihat dari
perkembangan kemampuan bahasa yang dimiliki. Daerah brocka dan daerah
wernicke di otak merupakan daerah yang aktif selama manusia melakukan
observasi bahasa.
Linguistik berarti ilmu bahasa. Kata “linguistik” berasal dari kata
lingua “bahasa”. Dalam bahasa-bahasa “Roman” (yaitu bahasa-bahasa yang
berasal dari bahasa latin) masih ada kata-kata serupa dengan lingua latin itu,
yaitu langue dan langage dalam bahasa perancis, dan lingua dalam bahasa
Italia. Bahasa Inggris memungut bahasa dari bahasa prancis kata yang kini
menjadi language itu.
Tata bahasa meliputi tiga unsur: fonologi, sintaksis, dan semantik.
Pada tahap pertama, harus memiliki informasi fonologis tentang bunyi-bunyi
dalam bahasa itu. Pada tahap kedua, harus memiliki pengetahuan sintaksis
tentang cara pembentukan kalimat. Dan pada tahap ketiga, harus mengetahui
secara leksikal arti kata atau gabungan kata-kata.51
Fonologi berkenaan dengan bagaimana individu memahami dan
menghasilkan bunyi bahasa. Bagaimana seseorang memperoleh fasilitas
kemampuan memahami bunyi kata dan intonasi merupakan sejarah
perkembangan fonologi.52
51Jalaluddin Rakhmat, Psikologi komunikasi (Cet. XXV; Bandung: Remaja Rosdakarya,
2008), h. 2.
52Mohammad  Ali, Psikologi Remaja (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 123.
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Semantik merujuk kepada makna kata atau cara yang mendasari
konsep-konsep yang diekspresikan dalam kata-kata atau kombinasi kata.
Setelah selesai masa prasekolah, anak-anak memperoleh sejumlah kata-kata
baru dalam jumlah yang banyak. Penelitian intensif tentang perkembangan
kosakata pada anak-anak sebagai sejauh mana kekuatan anak untuk
memahami ribuan pemetaan kata-kata ke dalam konsep-konsep yang dimiliki
sebelumnya meskipun belum terlabelkan dalam dirinya dan kemudian
menghubungkannya dengan kesepakatan dalam bahasa masyarakat.53
Orang yang amat berbakat bahasa mempunyai kepekaan yang tajam
terhadap bunyi atau fonologi bahasa. Mereka sering menggunakan permainan
kata-kata, rima dan tiruan bunyi-bunyian seperti bel yang memukau.
Pemikir berciri linguistik biasanya mahir pula memanipulasi sintaksis
(struktur atau susunan kalimat) bahasa. Jenius linguistik juga memperlihatkan
pula kepekaan terhadap bahasa melalui semantik (pemahaman mendalam pula
kepekaan terhadap bahasa untuk mencapai sasaran praktis (pragmatika).
Inilah kecerdasan yang dimiliki Winston Churchill (untuk membangkitkan
inspirasi). Bahasa yang digunakan mungkin tidak terlalu menakjubkan atau
sekurang-kurangnya, mengubah kehidupan dengan suatu cara yang dapat
dirasakan tentu amat menakjubkan.
Kelas adalah masyarakat mikro dengan anak sebagai warga
masyarakat, yang sebagian besar  memiliki kebutuhan dan kepentingan yang
berbeda. Individu memiliki gaya belajar yang berbeda dengan individu lain
biarpun mereka belajar materi yang sama. Semua orang memiliki gaya belajar
53Ibid.
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sendiri-sendiri dimana gaya belajar ini dipengaruhi oleh karakteristik personal,
karakteristik lingkungan dan pilihan persepsi, orientasi kognitif dan
kebutuhan sosial mereka masing-masing. Gaya belajar terdiri dari beberapa
komponen yaitu ciri kognitif, ciri afektif, dan ciri fisiologis dimana ciri-ciri ini
adalah indikator yang relatif stabil yang menunjukkan kekhasan dari cara
pembelajar mempersepsi, berinteraksi, dan merespon lingkungan pembelajaran
mereka. 54
Untuk mendapatkan hasil belajar yang optimal, banyak dipengarui oleh
beberapa hal. Hubungan guru dengan siswa di dalam proses pembelajaran
merupakan faktor yang sangat menentukan. Bagaimanapun baiknya bahan
pelajaran yang diberikan, bagaimanapun sempurnanya metode yang
digunakan, namun jika hubungan yang tidak harmonis, maka akan dapat
menciptakan suatu hasil yang tidak diinginkan.
Agar guru dapat membimbing siswa untuk mengembangkan strategi
yang efektif untuk mengoptimalisasi potensi linguistic intelligence siswa,
guru perlu memusatkan perhatiannya pada tugas pembelajaran. Empat jenis
strategi pembelajaran dasar adalah (1) strategi perencanaan secara aktif
(menentukan tujuan atau sub tujuan, mengenali tahap-tahap pembelajaran dan
berpartisipasi secara aktif di dalam proses pembelajaran), (2) strategi
pembelajaran secara eksplisit (memperhatikan aspek-aspek linguistik dari
bahasa target, pembelajaran secara sadar, praktik bahasa, menghapal, dan
memantau kemajuan), (3) strategi pembelajaran sosial (berusaha
54Syukur  Ghazali, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa dengan Pendekatan Komunikatif
Interaktif (Cet. I; Bandung, Refika Aditama, 2010). 134
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berkomunikasi dengan para penutur bahasa target dan masyarakat bahasa
target, mengembangkan strategi komunikasi, menjadi terlibat dalam situasi-
situasi penggunaan bahasa otentik), dan (4) strategi afektif  (mengerjakan
tugas dengan suasana pikiran yang positif, mengembangkan energi yang
diperlukan untuk mengatasi masalah-masalah emosional).55
Ada cara lain untuk membagi jenis strategi ini dengan menggunakan
profil “pembelajar yang baik”: (1) memiliki kemampuan dan mau menebak
dengan akurat, (2) memiliki kemampuan yang kuat untuk berkomunikasi, (3)
tidak merasa malu/segan dan bersedia mengalami kesalahan ketika belajar
atau ketika mencoba berkomunikasi, (4) memfokuskan pada bentuk bentuk
bahasa dengan melihat pada pola-pola dan mengklasifikasikan serta
menganalisisnya, (5) memamfaatkan peluang yang ada untuk praktik, (6)
memantau ucapan-ucapannya sendiri serta ucapan-ucapan orang-orang
disekitarnya, dan (6) memahami makna
Strategi pembelajaran linguistik merupakan strategi yang paling
banyak digunakan di sekolah-sekolah. Strategi dengan menggunakan metode
ceramah, lembar kerja dan buku teks merupakan saluran istimewa untuk
mengirimkan  jenis informasi tertentu. Namun, strategi tersebut hanya
merupakan sebagian kecil dari sekian banyak strategi pembelajaran, dan tidak
selalu menjadi bagian yang paling penting karena strategi tersebut hanya
menjangkau sebagian komunitas belajar: siswa yang “kutu buku” dan “suka
ceramah”. Beberapa strategi pembelajaran linguistik lainnya  merupakan
strategi yang terbuka untuk berbagai jenis siswa karena menekankan kegiatan
55Ibid., h. 139
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berbahasa terbuka yang dapat membangkitkan dan mengoptimalisasi
linguistic intelligence dalam diri setiap siswa.
Bercerita. Secara tradisional, bercerita dipandang sebagai hiburan di
perpustakaan atau selama waktu tambahan khusus di kelas. Bercerita harus
dipandang sebagai alat pengajaran yang vital karena strategi ini telah
digunakan oleh semua kebudayaan di seluruh dunia selama ratusan tahun.
Apabila akan menggunakan metode bercerita dalam kelas, maka harus
menggabungkan konsep, gagasan dasar, dan tujuan pengajaran menjadi sebuah
cerita yang dapat anda sampaikansecara langsung kepada siswa. Meskipun
secara umum dipandang sebagai alat pengajaran ilmu-ilmu humaniora, metode
ini juga dapat digunakan sebagai alat pengajaran matematika dan ilmu pasti.
Untuk mempersiapkan sebuah cerita, buatlah daftar elemen penting
yang ingin dimasukkan ke dalam cerita. Kemudian gunakan imajinasi untuk
membuat kisah tentang suatu tempat, sekelompok orang yang memiliki
kepribadian yang berbeda-beda dan jalan cerita yang berliku-liku agar semua
pesan tersampaikan.
Curah gagasan. Lev Vigotsky pernah mengatakan bahwa pikiran itu
seperti awan yang mencurahkan hujan kata. Selama proses curah gagasan,
sisawa mencurahkan pikiran verbal yang dapat dikumplkan dan ditulis di
papan tulis. Curah gagasan ini dapat dilakukan untuk tujuan apa saja,
misalnya pemilihan kata yang tepat untuk puisi karya bersama seluruh kelas,
pendapat untuk kegiatan kelompok, pemikiran untuk materi pelajaran yang
diajarkan, dan usulan untuk piknik kelas. Aturan umum untuk curah gagasan
adalah mengemukakan setiap gagasan relevan yang melintas di benak, tidak
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menolak atau mengkritik gagasan yang dikemukakan, dan mempertimbangkan
setiap gagasan. Gagasan dapat ditulis secara acak atau dengan sistem khusus
(seperti ranncangan garis besar, atau pemetaan pikiran) untuk mengorganisasi
setiap gagasan yang masuk. Setelah semua siswa mendapatkan kesempatan
mengemukakan gagasan, polakan atau kelompokkan gagasan-gagasan tersebut
dalam kegiatan khusus (seperti puisi kelas). Strategi ini membuat semua siswa
yang mengemukakan gagasan memperoleh penghargaan khusus untuk
pemikiran-pemikiran orisinal mereka.
Merekam dengan tape recorder. Tape recorder merupakan salah satu
alat belajar yang paling bermamfaat di kelas. Ini karena tape recorder dapat
menjadi media siswa untuk belajar menggunakan kecerdasan linguistik dan
kemampuan verbal mereka dalam berkomunikasi, memecahkan masalah, dan
mengemukakan pendapat pribadi mereka. Mereka dapat menggunakan tape
recorder untuk “membahas dengan lantang” masalah yang akan mereka
pecahkan atau kegiatan yang mereka rencanakan. Dengan cara ini, mereka
dapat memikirkan kemampuan kognitif maupun proses pemecahan masalah
mereka sendiri. Mereka juga dapat menggunakan tape recorder untuk
mempersiapkan tulisan, mengolah gagasan sekaligus membicarakan topik
mereka. Siswa yang kurang cakap menulis mungkin juga ingin merekam
pemikiran mereka dengan Tape recorder sebagai mode ekspresi alternatif.
Siswa lain mungkin menggunakan Tape recorder untuk menceritakan
pengalaman pribadi mereka, dan untuk memperoleh umpan balik tentang
sosialisasi mereka di lingkungan kelas.
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Menulis jurnal. Menulis jurnal pribadi akan mendorong siswa membuat
catatan tentang suatu bidang tertentu. Bidang ini dapat berupa bidang yang
luas dan terbuka juga cukup spesifik. Jurnal juga dapat berupa catatan
matematika, catatan ilmu pasti, sastra atau mata pelajaran lain. Jurnal ini bisa
sebagai koleksi pribadi, hanya diceritakan kepada guru, atau dibacakan secara
teratur di depan kelas.
Publikasi. Di kelas tradisional, siswa menyelesaikan tugas tertulis yang
dikumpulkan kepada guru, dinilai dan kemudian biasanya dibuang begitu saja.
Siswa yang dihadapkan pada rutinitas semacam ini mulai menganggap
menulis sebagai proses pemenuhan kewajiban yang membosankan. Pendidik
harus mengubah kesan  semacam ini; menulis adalah alat yang sangat berguna
untuk mengomunikasikan gagasan dan mempengauhi orang lain. Dengan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempublikasikan dan
mendistribusikan hasil karya mereka,  anda dapat mempromosikan kegiatan
tulis menulis ini.
Publikasi dapat dilakukan dengan bermacam-macam cara. Tulisan
siswa dapat dipotocopy dan disebarkan atau dimasukkkan ke dalam program
pengolah kata dan dicetak dalam jumlah besar. Siswa dapat mengirimkan
tulisan mereka ke majalah dinding kelas atau sekolah, surat kabar kota,
majalah anak-anak, atau penerbitan lain yang menerima tulisan siswa.
Tulisan-tulisan siswa dapat dijilid dalam bentuk buku dan ditempatkan di
tempat khusus di kelas atau diperpustakaan, atau dipublikasikan di website
sekolah.
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Setelah tulisan siswa dipublikasikan, doronglah interaksi penulis dan
pembaca. Anda bahkan dapat membentuk kelompok khusus penulis dan
kelompok diskusi buku untuk mendiskusikan tulisan siswa. Apabila siswa
tahu bahwa orang lain menggandakan, mendiskusikan, dan bahkan
memperdebatkan tulisan mereka, mereka akan menyadari bakat mereka dan
termotivasi untuk terus mengembangkan keahlian menulis mereka.
Agar kemampuan berbahasa anak dapat berkembang secara optimal,
sejak dini anak perlu diperkenalkan dengan lingkungan yang memiliki
kemampuan berbahasa yang variatif. Situasi yang menunjang perkembangan
bahasa juga perlu diciptakan dan dikembangkan oleh para guru di sekolah. Di
sisi lain, masyarakat perlu memberikan dukungan yang bersifat kondisi
psikologis dan sosiokultural bagi perkembangan bahasa anak. Lingkungan
keluarga, sekolah, maupun masyarakat sangat perlu menciptakan suasana
yang dapat membesarkan hati atau mendorong anak untuk berani
mengomunikasikan pikiran-pikirannya. Cara demikian akan sangat membantu
optimalisasi kemampuan berbahasa anak karena mereka leluasa dan tidak
dihantui oleh kecemasan dan kekuatan untuk mengomunikasikan apa yang
dipikirkannya.
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C. Kerangka Teoritis
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan keseluruhan individu yang menjadi sumber
informasi atau sumber data. Sehubungan dengan hal tersebut, Suharsimi
Arikunto berpendapat bahwa populasi ialah keseluruhan subjek penelitian.1
Jadi populasi ialah semua objek penelitian yang menjadi sasaran untuk
mendapat dan mengumpulkan data.
Berdasarkan data yang diperoleh, maka jumlah siswa SMU
Pesantren Tarbiyah Takalar berjumlah 47 orang dan guru sebanyak 22 orang.
Mengenai sebaran populasi dapat dilihat pada tabel 1
1Suharsimi Arikunto, Prosedur Suatu Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Cet. XIII;
Jakarta: Rineka cipta, 2006), h. 130.
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Tabel. 1
Populasi Penelitian
No Guru/Siswa Populasi
1.
2.
3.
4.
Guru
Kelas X
Kelas XI
Kelas XII
22 orang
17 orang
18 orang
11 orang
Total 68 orang
Dokumentasi: Kantor Tata Usaha SMU Pesantren Tarbiyah Takalar2
2. Sampel
Sebagaimana lazimnya dalam suatu penelitian ilmiah, tidak semua
populasi dapat diteliti, sebagian saja dari populasi tersebut. Hal ini didasarkan
bahwa penelitian memiliki keterbatasan waktu, biaya serta kemampuan
sehingga penelitian yang dilakukan ini bukan terhadap keseluruhan populasi
akan tetapi berdasarkan sampel. Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.3
Dalam menarik sampel dari populasi, supaya diperoleh sampel yang
representatif, harus diupayakan agar setiap subjek dalam populasi memiliki
peluang yang sama menjadi unsur sampel.4
Berdasarkan keperluan analisis, maka meskipun populasinya sangat
sederhana tetap dipilih sampel sebagai responden penelitian. Sampel dalam
2Dokumentasi  12 Juni 2011.
3Sugiyono, Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2006), h. 81.
4Nana Sudjana, Tuntunan Penyusunan Karya Ilmiah (Cet. XII; Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2009), h. 71.
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penelitian ini adalah seluruh siswa SMU Pesantren Tarbiyah Takalar dan guru
bahasa inggris. Teknik pengambilan sampel adalah purposive sampling untuk
guru sementara siswa semuanya diambil sebagai anggota populasi karena
jumlahnya sangat sederhana. Keseluruhan anggota sampel sebanyak 49 orang.
Mengenai sebaran sampel dapat dilihat pada tabel 2 berikut.
Tabel. 2
Sampel Penelitian
No Guru/Siswa Populasi
1.
2.
3.
4.
Guru
Kelas X
Kelas Xi
Kelas XII
3 orang
17 orang
18 orang
11 orang
Total 49 orang
Dokumentasi: Kantor Tata Usaha SMU Pesantren Tarbiyah
Takalar5
B. Jenis Data
Penelitian ini bersifat deskriptif, yakni analisis deskriptif yang
dimaksudkan adalah mengumpulkan informasi suatu gejala yang ada, yaitu
menggambarkan keadaan menurut “apa adanya” tentang suatu variabel gejala
atau keadaan6. Penelitian deskriptif dimaksudkan untuk eksplorasi dan
klarifikasi mengenai sesuatu atau kenyataan sosial, dengan jalan
5 Dokumentasi  12 Juni 2011.
6Lihat, suharsimi arikunto, Manajemen Penelitian (Cet. IV; Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h.
99.
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mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkenan dengan masalah dan unit
yang diteliti.
Jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif diartikan sebagai pengumpulan data yang berbentuk angka yang
diperoleh dari hasil angket, observasi, interview, dokumentasi dan begitu pula
berbagai informasi dari informan yang berkaitan dengan asumsi, sikap, dan
kewajiban yang diperoleh dari objek yang diteliti di lapangan.
Penelitian ini dilaksanakan dalam jangka waktu 3 bulan yaitu selama
bulan April-Juni 2011. Jalannya penelitian dilakukan secara bertahap, yaitu
tahap persiapan, pelaksanaan, dan penyelesaian.
C. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
multidisipliner, yaitu:
1. Pendekatan pedagogis
Pendekatan ini menggunakan teori-teori pendidikan dalam mengkaji
data yang telah diperoleh dari lapangan.
2. Pendekatan psikologis
Pendekatan ini digunakan ketika ingin mempelajari keadaan jiwa
seseorang melalui gejala perilaku yang dapat diamati.7 Dalam hal ini
digunakan untuk mengetahui dan menganalisis kemampuan psikologis anak
7Abuddin Nata, Metode Studi  Islam (Cet. VIII; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003),
h. 50.
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sehingga dapat diketahui cara terbaik yang seharusnya ditempuh dalam proses
pembelajaran.
D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan
oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Adapun metode untuk pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah:
1. Metode Kuesioner
Kuesioner atau yang disebut dengan Angket, yaitu suatu daftar
pertanyaan atau pernyataan tentang topik tertentu yang diberikan kepada
subjek, baik secara individual atau kelompok untuk mendapatkan informasi
tertentu, seperti preferensi, keyakinan, minat, dan perilaku. Dalam hal ini
yang menjadi responden adalah siswa SMU Takalar. Instrumen yang
digunakan adalah daftar angket dengan menggunakan skala pengukuran model
likert untuk mengukur variable-variabel. Setiap butir pertanyaan menyediakan
empat alternatif jawaban sebagai pilihan responden,
skor jawaban untuk masing-masing kategori pilihan berturut-turut
adalah sebagai berikut:
- selalu : 5
- sering : 4
- kadang-kadang : 3
- jarang : 2
- tidak pernah : 1
2. Metode Wawancara
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Metode wawancara yaitu metode yang digunakan dengan
menggunakan metode wawancara secara langsung/ bercakap dengan
berhadapan muka terhadap informan-informan yang dapat memberikan data
yang valid tentang masalah-masalah yang dibahas. Wawancara digunakan
sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal
dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.
Instrument yang digunakan adalah pedoman wawancara. Dalam hal ini,
metode wawancara digunakan untuk mengetahui informasi secara langsung
dari guru bahasa inggris SMU Pesantren Tarbiyah Takalar.
3. Metode Observasi
Observasi yaitu melakukan pengamatan langsung di lapangan.
Observasi dapat dilakukan tidak terbatas pada orang saja, tetapi juga objek-
objek alam lain.8 Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan langsung
kepada guru dan siswa SMU Pesantren Tarbiyah Takalar guna memperoleh
gambaran yang sebenarnya terhadap permasalahan yang diteliti, dengan cara
mengamati langsung aktivitas ataupun proses pembelajaran.
4. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu metode pengumpulan data  dengan jalan
mencatat atau mengambil dokumen-dokumen yang berkaitan dengan masalah.
E. Teknik Analisis Data
Dalam mengelola data yang ada penulis menggunakan metode analisis
deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk menggambarkan untuk
8 Sugiyono, op. cit., h. 81
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menguraikan secara tepat tentang Peranan Guru Bahasa Inggris dalam
mengoptimalisasi Potensi Linguistic Intelligence Peserta Didik di SMU
Pesantren Tarbiyah Takalar.
Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk mengolah data
permasalahan dengan langkah sebagai beikut:
- Tabulasi distribusi frekuensi berdasarkan hasil kuesioner
- Menentukan mean score,  simpangan baku (standar deviasi),
tingkat penyebaran data linguistic intelligence (variance),
rentangan (range), skor minimum, dan skor maksimum. Proses
perhitungannya dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS
17.0
- Setelah hasilnya diperoleh kemudian dikonsultasikan dengan
kriteria yang telah ditetapkan sebagai berikut:
Nilai Kriteria
80 – 100 Sangat Baik
60 – 80 Baik
40 – 60 Cukup Baik
20 – 40 Kurang baik
1 – 20 Rendah
- Data variabel penelitian yang dianalisis dengan menggunakan
analisis inferensial melalui teknik regresi Untuk mengetahui
seberapa besar peranan guru bahasa inggris (X) dalam optimalisasi
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potensi linguistic intelligence peserta didik (Y) di SMU Pesantren
Tarbiyah Takalar, digunakan teknik regresi.
- Teknik Regresi yang digunakan adalah Regresi sederhana, dengan
rumus:
    
   22 



XXn
YXXYn
b
n
XbY
a
 ..
Keterangan:
Ý = Nilai yang diprediksikan
a = Konstanta atau bila harga X = 0
b = Koefisien regresi
X = Nilai variabel independen.
Teknik ini digunakan untuk mengolah hasil dari permasalahan berbunyi
Seberapa besar peranan guru bahasa inggris dalam optimalisasi potensi
linguistic intelligence peserta didik di SMU Pesantren Tarbiyah Takalar.
a. Menentukan harga Slope (b)    
   22 



XXn
YXXYn
b 9
b. Menentukan harga koefisien determinasi (r2) dengan rumus sebagai
berikut:    
  
 

 222 YYn
YXXYnb
r
10
c. Menentukan besarnya peranan sebagai berikut:
P= r2 x 100% 11
9 Sudjana, Metode Statistika (Cet. V; Bandung: Tarsito, 1992), h. 315.
10 Ibid., h. 370.
11 Ibid., h. 371.
bXaY ˆ
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan diuraikan mengenai deskripsi data hasil penelitian
yang terdiri atas hasil penelitian yang didapat dari analisis statistik deskriptif
dan hasil penelitian dari analisis statistik inferensial. Statistik deskriptif
digunakan untuk mendeskripsikan distribusi skor dari sampel penelitian untuk
masing-masing variabel penelitian yaitu: peranan guru bahasa inggris (X)
potensi linguistic intelligence peserta didik (Y). Sebelum melakukan
pengujian hipotesis dengan menggunakan statistik inferensial, peneliti
terlebih dahulu menggambarkan lokasi penelitian di SMU pesantren Tarbiyah
Takalar.
A. Gambaran Umum SMA Pesantren Tarbiyah Takalar
1. Sejarah Singkat SMA Pesantren Tarbiyah Takalar
SMA Pesantren Tarbiyah Takalar merupakan sebuah lembaga
pendidikan menengah formal keagamaan yang berada di jalan Hj. Manila Dg
Pati Palleko Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar Provinsi
Sulawesi selatan. Untuk membahas lebih lanjut tentang SMA Pesantren
Tarbiyah Takalar, maka perlu diawali pembahasan tentang Pesantren Modern
Tarbiyah Takalar.
Pendirian Pesantren Modern  Tarbiyah Takalar diawali oleh adanya
salah seseorang sesepuh masyarakat Takalar Sulawesi Selatan Kol. (Purn) H.
Makkatang Dg Sibali (Alm) mewakafkan tanah 1 Ha bersama gedung 4 kelas
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yang merupakan titik awal berdirinya Pesantren Modern Tarbiyah Takalar 15
Mei 1991 dan kini telah menjadi kampus pesantren yang mencapai luas 4 Ha.1
Seiring dengan tuntutan pembangunan nasional yaitu terwujudnya
manusia Indonesia yang berkualitas, cerdas, beriman, beriptek dan
berakhlakul karimah, Pesantren Tarbiyah Takalar menggunakan kurikulum
kepesantrenan, yaitu perpaduan antara Kurikulum Diknas, Kemenag, dan
Kepondokan dengan pola pendidikan 24 jam.
Pesantren Modern Tarbiyah Takalar  sejak semula telah
mengembangkan pengajaran pendidikan dengan menerapkan pemamfaatan
pengembangan fungsi kognitif, afektif, dan psikomotorik anak yang
berimbang, dimana pendidikan klasikal dan pendidikan kepesantrenan sama
pentingnya, laksana 2 sisi mata uang.
Sejumlah santri-santriwati yang telah tamat diantaranya banyak yang
berhasil melanjutkan pendidikan di berbagai perguruan tinggi dan juga
berhasil dalam berbagai jenis pekerjaan/profesi, bahkan dari alumni banyak
yang telah menjadi sarjana dan kembali mengabdi di Pesantren Modern
Tarbiyah Takalar. Hal ini berarti proses pertumbuhan pesantren telah bergulir
menapak pertumbuhan dan perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi demi menyongsong masa depannya yang makin gemilang.
Visi Pesantren Modern Tarbiyah Takalar adalah terciptanya generasi
umat yang berkualitas pengemban masyarakat madani yang islami.
1Sumber data: Dokumentasi SMA Pesantren Tarbiyah Takalar, Tanggal 12 Juni 2011.
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Misi  Pesantren Modern Tarbiyah Takalar:
a. Membentuk manusia Indonesia seutuhnya sehat jasmani dan rohani,
berimtak dan beriptek
b. Memupuk perpaduan intelektualitas, ibadah dan akidah dalam
pengajaran dan pendidikan
c. Mempersiapkan kader-kader mubalig yang berkualitas
d. Menanamkan kemandirian hidup.
Pola pembinaan yang dilaksanakan di Pesantren Modern Tarbiyah
Takalar terdiri atas:
a. Pendidikan formal atau klasikal: pendidikan agama dengan bobot
100%, pendidikan umum dengan bobot 100%, mengembangkan
kurikulum Muatan lokal, dan menerapkan KTSP
b. Pendidikan kepesantrenan: hapal Alquran, pembinaan Bahasa Arab dan
Bahasa Inggris, tilawah Alquran dan qiraah, pengajian kitab kuning
c. Ekstra kurikuler: pramuka dan olahraga, kader mubalig dan pelayanan
umat, pengembangan kesenian Islam, seni bela diri karate.
d. Pendidikan keterampilan: kemahiran komputer, kaligrafi, menjahit.
e. OSIP sebagai mitra Pembina.
Sarana dan prasarana yang dimiliki terdiri atas:
a. masjid bantuan Yayasan Amal Bakti Pancasila
b. Rumah BTN 50 unit tipe 21
c. Laboratorium IPA
d. Laboratorium Komputer
e. Perpustakaan
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f. Poliklinik kesehatan
g. Sarana olahraga dan kesenian Islam
h. Asrama pengelola
i. Koperasi
j. DAMIU (Depot Air Minum Isi Ulang)
k. Laboratorium bahasa.
Komposisi pengurus pesantren terdiri atas Pengurus Yayasan,
Pimpinan Pesantren dan Pejabat Struktural. Pengurus Yayasan terdiri atas
Ketua: Ny. Hj. Syarifah Ani Sibali, Wakil Ketua 1: Drs. H. Gazali Paisal,
Wakil Ketua 2: Mensky Boesrie, S.H, Sekretaris: Drs. Anwar Pepang, M. Pd,
Bendahara: Dra. Hj. Syahreni N.
Pimpinan Pesantren terdiri atas Direktur Umum: Prof. Dr. H. Hamka
Haq, M.A, Direktur Pelaksana: Drs. H. Gazali Paisal, Sekretaris Pesantren:
Hasid Hasan Palogai, S.H, M.A.
Pejabat struktural terdiri atas Kepala SMA: Hasid Hasan Palogai, S.H,
M.A., Kepala MA: Nirwana, S. Ag, Kepala SMP: Hj. Muslinah, S. Pd, Kepala
MTs: Dra. Dahlia S, Kepala MDA: Haslinda, S. Pd.I
Demikianlah lembaga pendidikan tersebut sebagai wadah untuk
membina ilmu pengetahuan yang diharapkan benar-benar difungsikan oleh
siswa untuk menjadi pola dasar dalam mengarungi kehidupan dunia modern
dewasa ini. Pada awalnya Pesantren Modern Tarbiyah Takalar hanya
membina MTs. Kemudian pada tanggal 15 Mei 1993 didirikan pula SMP
Pesantren Tarbiyah Takalar. SMP Pesantren Tarbiyah Takalar memperoleh
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respon dari kalangan masyarakat luas, sehingga jumlah siswanya semakin
bertambah. Pada tahun 1994 dibuka SMA Pesantren Tarbiyah Takalar.
2. Visi, Misi dan Tujuan SMA Pesantren Tarbiyah Takalar
a. Visi
Bersaing dalam prestasi dan berwawasan lingkungan Islami
b. Misi
1) Meningkatkan kinerja sekolah (prestasi akademis dan non
akademis) melalui inovasi dalam input dan proses pembelajaran
2) Menciptakan kehidupan sekolah yang islami
3) Menciptakan kehidupan sekolah yang kondusif untuk
pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar
c. Tujuan
1) Sekurang-kurangnya 90% siswa mencapai ketuntasan belajar
untuk semua mata pelajaran
2) Menjadi juara dalam perlombaan-perlombaan non akademik
baik di tingkat kabupaten, provinsi, maupun nasional
3) Terwujudnya kehidupan sekolah yang berakhlak mulia
berdasarkan nilai-nilai islami
4) Memiliki lingkungan sekolah yang kondusif untuk mewujudkan
sekolah sebagai komunitas belajar.
3. Keadaan Guru dan Siswa
Berdasarkan data statistik pada SMA Tarbiyah Takalar maka jumlah
siswa SMU Pesantren Tarbiyah Takalar berjumlah 47 orang dan guru
sebanyak 22 orang.
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Tabel. 3
keadaan guru dan siswa
No Guru/Siswa Populasi
1.
2.
3.
4.
Guru
Kelas X
Kelas XI
Kelas XII
22 orang
17 orang
18 orang
11 orang
Total 68 orang
Dokumentasi: Kantor Tata Usaha SMU Pesantren Tarbiyah Takalar2
B. Gambaran Peranan Guru Bahasa Inggris dalam Proses Pembelajaran di
SMA Tarbiyah Takalar
Untuk mengetahui bagaimana gambaran peranan guru dalam proses
pembelajaran di SMU Pesantren Tarbiyah Takalar, maka dalam hal ini dapat
dilihat melalui hasil penelitian berikut.
Pada bagian ini dideskripsikan data hasil penelitian yang diperolah
dilapangan melalui pengisian kuesioner (angket) dengan menggunakan
instrumen yang dikembangkan sendiri oleh peneliti. Hasil statistik deskriptif
dari kedua variabel yaitu peranan guru bahasa inggris (X) dalam
mengoptimalisasi potensi linguistic intelligence peserta didik (Y) seperti pada
tabel berikut:
2Dokumentasi SMA Pesantren Tarbiyah Takalar, Tanggal 12 Juni 2011.
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Tabel. 4
Deskriptive Statistics
N Range Min Max Sum Mean
Std.
Deviation
Variance
Guru
Lingustic
Valid
(Listwese)
46
46
46
43
51
53
48
96
99
3649
3571
79.33
77.63
9.967
10.030
99.336
100.594
Data  tentang peran guru diperoleh dari hasil kuesioner. Sesuai dengan
jumlah item yang terdapat pada pertanyaan yaitu 20 item. Hasil deskriptif
variabel peran guru (X) dalam tabel statistik deskriptif di atas, diterangkan
bahwa terdapat jumlah sampel yaitu 46 siswa yang mengisi kuesioner
tersebut dengan rata-rata (mean) sebesar = 79.33 simpangan baku (standar
deviasi) = 9.967, tingkat penyebaran data peran guru (variance) = 99.336,
rentangan (range) = 43, skor minimum = 53, dan skor maksimum = 96.
Sedangkan jumlah skor keseluruhan sebesar 3648
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Selanjutnya untuk menentukan tingkat peranan guru, maka digunakan
langkah-langkah sebagai berikut:
1. Jumlah item angket sebanyak 20 item dikalikan dengan jumlah
alternatif  jawaban angket 5 berarti 20 X 5 = 100
2. Sedangkan patokan acuan penilaian digunakan skala likert dengan
kriteria selalu, sering, kadang-kadang, jarang, dan tidak pernah
3. Untuk menetapkan nilai dari masing-masing kriteria adalah sebagai
berikut
Skor tertinggi = 100 = 20
Banyaknya criteria            5
Tabel. 5
Kriteria PAP Peranan Guru
Nilai Kriteria
80 – 100 Sangat Baik
60 – 80 Baik
40 – 60 Cukup Baik
20 – 40 Kurang baik
1 – 20 Rendah
Berdasarkan mean skor tentang peranan guru  yaitu 79.33 kemudian
didiskusikan dengan standar  PAP di atas, sehingga tingkat kategori (criteria )
peranan guru adalah berada pada interval  60-80  yaitu 79.33 dengan kategori
baik
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Histogram
Seorang guru tidak hanya berperan sebagai pengajar tetapi juga
berperan sebagai motivator, inisiator, dan fasilitator dalam kelas.3
Dalam kegiatan belajar mengajar peranan motivasi baik intrinsik
maupun ekstrinsik sangat diperlukan. Dengan motivasi, siswa dapat
mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat mengarahkan dan memelihara
ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar.
Motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi
aktif. Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi  yang
ada pada diri manusia. Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha
3 Hasil wawancara dengan Herman (Guru mata Pelajaran Bahasa Inggris SMA Pesantren
Tarbiyah Takalar), di sekolah, tanggal 22 Mei 2011.
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untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan
ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk
meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. Jadi motivasi dapat
dirangsang  oleh faktor luar tetap motivasi itu tumbuh di dalam diri
seseorang. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai
keseluruhan daya penggerak  di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan
belajar dan yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang
memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki
oleh subjek belajar itu dapat tercapai. Motivasi belajar merupakan faktor
psikis yang bersifat non intelektual. Peranannya yang khas adalah dalam hal
penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar. Siswa yang
memiliki motivasi yang kuat, akan mempunyai banyak energi untuk
melakukan kegiatan belajar. Seseorang siswa yang memiliki inteligensi yang
cukup tinggi boleh jadi gagal karena kekurangan motivasi. Hasil belajar akan
optimal kalau ada motivasi yang tepat. Bergayut dengan ini maka kegagalan
belajar siswa jangan begitu saja mempersalahkan pihak siswa, sebab mungkin
saja guru tidak berhasil dalam memberi motivasi yang mampu
membangkitkan semangat dan kegiatan siswa untuk berbuat/belajar. Jadi
tugas guru bagaimana mendorong para siswa agar pada dirinya tumbuh
motivasi. Guru juga menciptakan kondisi atau suatu proses yang mengarahkan
si siswa itu melakukan aktivitas belajar.4
4 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Cet. X; Jakarta: Raja Grafindo
Persada), h. 76-77.
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Guru sebagai fasilitator hendaknya mampu mengusahakan sumber
belajar yang berguna serta dapat menujang pencapaian tujuan dan proses
belajar mengajar, baik yang berupa nara sumber, buku, teks, majalah ataupun
surat kabar.
Berperan sebagai fasilitator, guru dalam hal ini akan memberikan
fasilitas atau kemudahan dalam proses belajar mengajar, misalnya saja dengan
menciptakan suasana kegiatan belajar yang sedemikian rupa, serasi dengan
perkembangan siswa, sehingga interaksi belajar mengajar akan berlangsung
secara efektif.
Dalam proses belajar mengajar guru memegang peranan penting. Guru
adalah kreator proses belajar mengajar. Ia adalah orang yang akan
mengembangkan suasana bebas bagi siswa untuk mengkaji apa yang menarik
minatnya, mengekspresikan ide-ide dan kreativitasnya dalam batas-batas
norma yang ditegakkan secara konsisten. Sekaligus guru akan berperan
sebagai model bagi anak didik. Kebesaran jiwa, wawasan dan pengetahuan
guru atas perkembangan masyarakatnya akan mengantarkan para siswa untuk
dapat berpikir melewati batas-batas kekinian, berpikir untuk menciptakan
masa depan yang lebih baik.5
Dalam melaksanakan tugas tersebut guru akan dihadapkan pada
berbagai problem yang muncul dan sebagian besar problem tersebut harus
segera dipecahkan serta diputuskan pemecahannya oleh guru itu sendiri pada
waktu itu pula. Sebagai konsekuensinya, yang akan dan harus dilakukan oleh
guru tidak mungkin dapat dirumuskan dalam suatu prosedur yang baku.
5Hamid Darmadi, Kemampuan Dasar Mengajar (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2009), h. 25.
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Agar transfer tersebut dapat berlangsung dengan lancar, maka guru
paling tidak harus senantiasa melakukan tiga hal:
1. Menggerakkan dan membangkitkan dan menggabungkan seluruh
kemampuan yang dimiliki siswa
2. Menjadikan apa yang ditransfer menjadi sesuatu yang menantang diri
siswa, sehingga muncul intrinsic motivation untuk mempelajarinya;
dan
3. Mengkaji secara mendalam materi yang ditransfer sehingga
menimbulkan keterkaitan dengan pengetahuan yang lain.6
Sejalan dengan tantangan kehidupan global, peran dan tanggung jawab
guru pada masa mendatang akan semakin kompleks, sehingga menuntut guru
untuk senantiasa melakukan berbagai peningkatan dan penyesuaian
kemampuan profesionalnya. Guru harus harus lebih dinamis dan kreatif dalam
mengembangkan proses pembelajaran peserta didik. Guru di masa mendatang
tidak lagi menjadi satu-satunya orang yang paling well informed terhadap
berbagai informasi dan pengetahuan yang sedang tumbuh, berkembang,
berinteraksi dengan manusia di jagat raya ini. Di masa depan, guru bukan
satu-satunya orang yang lebih pandai di tengah-tengah peserta didiknya.
Jika guru tidak memahami mekanisme dan pola penyebaran informasi
yang demikian cepat, ia akan terpuruk secara profesional. Kalau hal ini
terjadi, ia akan kehilangan kepercayaan baik dari peserta didik, orang tua
maupun masyarakat. Untuk menghadapi tantangan profesionalitas tersebut,
guru perlu berfikir secara antisipatif dan proaktif. Artinya, guru harus
6Ibid., h. 17.
93
melakukan pembaruan ilmu dan pengetahuan yang dimilikinya secara terus
menerus. Disamping itu, guru masa depan harus paham penelitian guna
mendukung terhadap efektivitas pengajaran yang dilaksanakannya, sehingga
dengan dukungan hasil penelitiaan guru tidak terjebak pada praktek
pengajaran yang menurut asumsi mereka sudah efektif, namum kenyataannya
justru mematikan kreativitas para peserta didiknya. Begitu juga, dengan
dukungan hasil penelitian yang mutakhir memungkinkan guru untuk
melakukan pengajaran yang bervariasi dari tahun ke tahun, disesuaikan
dengan konteks perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sedang
berlangsung.
Dalam proses pembelajaran di kelas peranan pendidik (mengadopsi
istilah guru) lebih spesifik sifatnya. Peranan itu meliputi lima hal yaitu: (a)
pendidik sebagai model, (b) pendidik sebagai perencana, (c) pendidik sebagai
peramal, (d) pendidik sebagai pemimpin, (e) pendidik sebagai penunjuk jalan
atau sebagai pembimbing kearah pusat-pusat belajar.7
Menurut Jufrianto:
“Tidak ada metode khusus  yang digunakan dalam Proses Pembelajaran
dalam kelas. Yang harus dilakukan guru adalah mengembangkan
kreatifitas dalam pemilihan cara dan strategi mengajar yang disukai
siswa.”8
Sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, dan pelatih, seorang guru
dituntut senantiasa mampu beraktifitas dan berkreatifitas dalam hal: (1)
menggunakan metode, media, bahan yang sesuai dengan tujuan mengajar, (2)
7Ibid., h. 40.
8Hasil wawancara dengan Jufrianto (Guru mata Pelajaran Bahasa Inggris SMA Pesantren
Tarbiyah Takalar), di sekolah, tanggal 13 Juni 2011.
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berkomunikasi dengan siswa, (3) mendemonstrasikan khasanah mengajar, (4)
mendorong dan menggalakkan keterlibatan siswa dalam pengajaran, (5)
mendemonstrasikan penguasaan materi pelajaran dan relevansinya, (6)
mengorganisasikan waktu, ruang, dan perlengkapan pengajaran, (7)
melaksanakan evaluasi pencapaian siswa dalam proses belajar mengajar.9
Sebagai pengajar maka diperlukan  peranan pada guru. Peranan guru ini
senantiasa menggambarkan pola tingkah laku yang diharapkan dalam berbagai
interaksi belajar mengajar dengan peserta didik. Dari berbagai kegiatan
interaksi belajar mengajar, dapat dipandang sentral bagi peranannya. Sebab
baik disadari atau tidak bahwa sebagian dari waktu dan perhatian guru banyak
dicurahkan untuk menggarap proses belajar mengajar dan berinteraksi dengan
siswanya. Jadi untuk mendapatkan hasil belajar yang optimal banyak
dipengaruhi komponen-komponen belajar mengajar termasuk peranan guru
dalam proses pembelajaran.
C. Gambaran Linguistic Intelligence Peserta Didik di SMA Pesantren
Tarbiyah Takalar
Dalam masyarakat pasca industrial, pengertian bahwa kecerdasan
merupakan sifat dari individual mungkin terikat pada inovasi dalam pengujian
psikologi yang berlangsung di awal abad ke 20. Skala kecerdasan Binet (1905)
dikembangkan untuk mengenali anak-anak yang prestasinya buruk di sekolah
dan yang mungkin dapat memamfaatkan pendidikan khusus. 10
9 Hamid Darmadi, op. cit., h. 57.
10Howard Gardner, Multiple Intelligence dialihbahasakan oleh Alexander Sindoro (Batam:
Interaksa, 2003), h. 337.
95
Beberapa pakar mendeskripsikan inteligensi sebagai keahlian untuk
memecahkan masalah (problem solving). Yang lainnya mendeskripsikannya
sebagai kemampuan untuk beradaptasi dan belajar dari pengalaman hidup
sehari-hari.11
Data  tentang Linguistic Intelligence peserta didik di SMU Pesantren
Tarbiyah Takalar diperoleh dari tabel di atas,Sesuai dengan jumlah item yang
terdapat pada pernyataan yaitu 20 item. Hasil deskriptif variabel linguistic
intelligence (Y) dalam tabel di atas statistik deskriptif, diterangkan bahwa
terdapat jumlah sampel yaitu 46 siswa yang mengikuti wawancara dengan
rata-rata (mean) sebesar = 77.63 simpangan baku (standar deviasi) = 10.030,
tingkat penyebaran data linguistic intelligence (variance) = 100.594,
rentangan (range) = 51, skor minimum = 48, dan skor maksimum = 99.
Sedangkan jumlah skor keseluruhan sebesar 3571
Selanjutnya untuk menentukan tingkat peranan guru, maka digunakan
langkah-langkah sebagai berikut:
1. Jumlah item angket sebanyak 20 item dikalikan dengan jumlah
alternatif  jawaban angket 5 berarti 20 X 5 = 100
2. Sedangkan patokan acuan penilaian digunakan skala likert dengan
kriteria selalu, sering, kadang-kadang, jarang, dan tidak pernah
3. Untuk menetapkan nilai dari masing kriteria adalah sebagai berikut
Skor tertinggi = 100 = 20
Banyaknya criteria            5
11John W Santrock, Psikologi Pendidikan (Cet. II; Jakarta: Prenada Media Group, 2008), h.
134.
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Tabel. 6
Kriteria PAP Peranan Guru
Nilai Kriteria
80 – 100 Sangat Baik
60 – 80 Baik
40 – 60 Cukup Baik
20 – 40 Kurang baik
1 – 20 Rendah
Berdasarkan mean skor tentang linguistic intelligence yaitu 77.63
kemudian didiskusikan dengan standar PAP di atas, sehingga tingkat kategori
(kriteria) linguistic intelligence adalah berada pada interval penilaian    60 –
80: yaitu 77,63 dengan kategori baik.
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Histogram
Inteligensi menurut Jean Piaget diartikan sama dengan kecerdasan,
yaitu seluruh kemampuan berpikir dan bertindak secara adaptif, termasuk
kemampuan mental yang kompleks seperti berpikir, mempertimbangkan,
menganalisis, mensintesis, mengevaluasi dan menyelesaikan persoalan-
persoalan. Jean Piaget mengatakan bahwa inteligensi adalah seluruh
kemungkinan koordinasi yang memberi struktur kepada tingkah laku suatu
organisme sebagai adaptasi mental terhadap situasi baru. Dalam arti sempit,
inteligensi seringkali diartikan sebagai inteligensi operasional, termasuk pula
tahapan-tahapan yang sejak periode sensorimotoris sampai dengan
operasional formal.12
12Mohammad  Ali, Psikologi Remaja (Cet. III; Jakarta: Buni Aksara, 2006), h. 27.
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Bagi Piaget, perkembangan intelektual merupakan evolusi proses
kognitif, seperti pemahaman dalam hukum alam, prinsip-prinsip kaidah
bahasa (grammar), dan aturan matematika. Selain itu Piaget juga
membicarakan equailibration, yakni kecenderungan perkembangan individual
untuk melakukan penyeimbangan intelektual dengan mengisi jarak-jarak
(gaps) pengetahuan dengan melakukan restrukturisasi keyakinan-keyakinan
saat gagal dalam menghadapi realitas. Menurut Piaget, proses asimilasi,
akomodasi, equilibrasi ini beroperasi dengan cara yang berbeda-beda pada
tingkat umur yang berbeda-beda pula. 13
Cerdas itu mencakup bagaimana kita menangani sebuah pekerjaan,
bagaimana berhubungan dengan orang lain, dan bagaimana mengelola
kehidupan kita secara umum.14
Menurut Howard Gardner, kompetensi intelektual manusia mencakup
serangkaian keterampilan (a set of skill) dalam memecahkan masalah,
membuat seseorang mampu memecahkan kembali masalah-masalah atau
kesulitan-kesulitan sejati yang dihadapinya, menciptakan produk yang efektif,
dan harus juga mencakup potensi menemukan atau memecahkan masalah
Kecerdasan linguistik merupakan kemampuan yang sangat
sensitif pada suara, irama dan arti kata-kata serta keinginan yang kuat untuk
mengekspresikan dalam bentuk tulisan, bahasa memang merupakan
inteligensi manusia pertama yang sangat diperlukan untuk bermasyarakat,
baik dalam bentuk berbicara, membaca, menulis dan mendengarkan. Berbicara
13Agus Effendi, Revolusi Kecerdasan Abad 21(Cet. I; Bandung, Alfabeta, 2005), h. 90.
14Ibid., h. 86.
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memungkinkan seseorang untuk memberi nama objek yang nyata dan
berbicara tentang objek yang tidak terlihat. Membaca membuat seseorang
mengenal objek, tempat, proses dan konsep yang tidak langsung di alami,
sedangkan menulis dapat membuat komunikasi dengan seseorang tanpa harus
saling bertemu.
Inteligensi akan berkembang jika diberi kesempatan untuk
mengembangkannya, diantaranya faktor guru akan dapat memegang peranan
yang penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang cerdas bagi siswa-
siswanya. Guru sebaiknya menyediakan banyak cara bagi siswa untuk
mencapai keberhasilan, mengingat manusia hidup dan belajar melalui
interaksi dengan media.15
Menurut Nurdin
Dalam mengembangkan potensi linguistic intelligence siswa, guru
banyak membimbing siswa mengadakan diskusi, pidato, wawancara
dan lainnya. Sedangkan dalam aspek mendengarkan, siswa lebih
banyak disodorkan rekaman video tape, puisi, pidato, cerpen dan
drama. Melalui rekaman itu siswa mengetahui informasi suatu masalah.
Kemudian dalam hal membaca, siswa disiapkan bahan bacaan yang
bersifat faktual maupun non faktual. Kemudian siswa kadang-kadang
diberi tugas membuat makalah, artikel, cerpen, puisi, bahkan sebuah
karya tulis ilmiah untuk mengembangkan potensi menulis siswa.16
Guru dapat pula memamfaatkan sarana-sarana audiovisual. Misalnya
saja memberikan contoh, membuat karangan, menunjukkan gambar, film-film,
15 Syamsu Yusuf, Landasan Bimbingan & Konseling. (Cet. I; Bandung, PT. Remaja
Rosdakarya, 2005) h. 227.
16Hasil wawancara dengan Nurdin (Guru mata Pelajaran Bahasa Inggris SMA Pesantren
Tarbiyah Takalar), di sekolah, tanggal 12 Juni 2011.
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potret dan lukisan dipapan tulis, peta, rekaman suara, siaran berita dan
televisi, dan sebagainya.17
Akan sia-sia jika menerapkan metode-metode ini tanpa mempersiapkan
anak sebelumnya atau mendiskusikannya setelah memaparkannya. Sebelum
menerapkan metode-metode ini, sebaiknya guru menentukan tujuan-tujuan
yang akan dicapai oleh anak dan tujuan-tujuan ini harus berkaitan dengan
peningkatan kosakata. Dalam berdiskusi, guru harus memotivasi anak untuk
mempraktikkan kosakata baru atau bahkan menjelaskan arti beberapa kalimat
yang dipergunakan dalam diskusi. Mungkin saja saat mempergunakan sarana-
sarana audio visual guru mempergunakan langkah-langkah dasar dalam
mengajarkan bacaan pilihan. Tentu saja guru harus menyaksikan sendiri
sarana-sarana audio visual itu sebelum dipaparkan di depan anak, sehingga ia
betul-betul siap memamfaatkannya.18
Guru harus pandai memamfaatkan setiap aktifitas anak sebagai sarana
mengembangkan kemampuan bahasanya, seperti aktifitas mengumpulkan
kosakata baru, mengikuti kursus bahasa, mengikuti kelompok teater, memberi
catatan dafatar kosakata baru yang harus dicari artinya, dan sebagainya.
Guru tidak boleh menyia-nyiakan waktu dalam mengoptimalisasi
potensi berbahasa anak. Karena itu, guru harus senantiasa memperkenalkan
kosakata baru kepada anak, sebab pada hakikatnya anak sangat membutuhkan
bimbingan dan latihan dalam memamfaatkan perpustakaan, mendapat
informasi dari pengamatannya dan berhubungan dengan orang lain.
17Fahim Musthafa, Agar Anak Anda Gemar Membaca (Cet. I: Bandung, Mizan, 2005), h.
135.
18Ibid.
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Crystallizing experiences dan paralyzing experiences adalah dua proses
kunci dalam perkembangan kecerdasan. Pengalaman yang mengkristalkan
(Crystallizing experiences) adalah titik balik dalam perkembangan bakat dan
kemampuan seseorang. Sedangkan paralyzing experiences adalah pengalaman
yang “mematikan” atau “melumpuhkan” kecerdasan.
Pengalaman yang melumpuhkan seringkali oleh perasaan malu, rasa
bersalah, takut, kemarahan dan emosi negatif lain yang menghambat
perkembangan dan pertumbuhan kecerdasan. Sejumah pengaruh lingkungan
juga berperan mendorong atau menghambat perkembangan kecerdasan. 19
Berdasarkan penelitian dan data statistik yang pernah dilakukan di
Inggris dan amerika, pertumbuhan bahasa yang normal pada anak adalah
sebagai berikut:20
1. Anak usia 2 tahun mampu menguasai 275 kosakata
2. Anak usia 4 tahun mampu menguasai 1550 kosakata
3. Anak usia 6 tahun mampu menguasai 2560 kosakata
4. Anak usia 8 tahun mampu menguasai 3600 kosakata
5. Anak usia 10 tahun mampu menguasai 5700 kosakata
6. Anak usia 12 tahun mampu menguasai 7500 kosakata
7. Anak usia 14 tahun mampu menguasai 9000 kosakata
19 Thomas Amstrong, Sekolah Para Juara Menerapkan Multiple Intellegence Di Dunia
Pendidikan (Cet. IV; Bandung: Kaifa, 2004), h.36.
20Fahim Musthafa. op. cit., h. 11.
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Anak yang kemampuan IQ-nya sedang dan cerdas, mampu menguasai
sekitar 12 ribu kosakata. Sedang anak yang jenius mampu menguasai 14 ribu
kosakata.
Angka-angka ini berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap anak-
anak di Inggris dan Amerika. Tentunya kondisi ini akan berbeda pada anak-
anak di negara lain.21
Fase remaja awal merupakan fase peralihan dari fase kanak-kanak ke fase
dewasa. Secara garis besar fase remaja awal terjadi dalam dua fase
pendidikan; pendidikan menengah pertama (SMP) dan menengah atas (SMU).
Biasanya, fase remaja awal ini disebut pula awal masa kematangan kelamin.
Di beberapa Negara, fase ini terjadi saat anak berusia 12-17 tahun.
Menurut Dr. Musthafa Zaidan,fase ini merupakan fase penting dalam
pertumbuhan kehidupan seseorang, meskipun tidak mutlak. Bahkan, sebagian
pakar psikologi menganggapnya sebagai awal kelahiran baru bagi seorang
anak manusia. Fase ini berada di antara fase kematangan kelamin dan fase
dengan perbedaan individu dan golongannya. Dalam masyarakat perkotaan
dan masyarakat yang berpendidikan, biasanya pencapaian fase ini sedikit lebih
lambat.
Fase remaja awal terjadi secara relatif dan biasanya berkaitan erat dengan
kondisi peradaban masyarakat, tempat anak tumbuh. Anak remaja akan
tumbuh sesuai dengan kondisi budaya dan tradisi masyarakatnya. Maka,
pertentangan-pertentangan dalam sosial ekonomi keluarga dan budaya
21Ibid.
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orangtua dan saudara-saudaranya akan sangat mempengaruhi perkembangan
remaja awal.
Pertumbuhan dan kematangan IQ pada usia remaja awal terjadi sangat
pesat. Mengenai hal ini, Dr. Hasan Syahatah mengungkapkan, “ Diantara ciri-
ciri keunggulan fase ini adalah kecerdasan anak tumbuh sangat teratur,
apabila kecerdasan yang bersifat umum. Misalnya, anak lebih detail dalam
mengungkapkan kata-kata, lebih mampu dalam berhitung, dan lebih cepat
dalam memperoleh hal-hal baru. Kemampuan anak dalam belajar, dan
memanfaatkan keterampilan dan informasi meningkat, yang semula bersifat
konkret kini bersifat abstrak.
IQ anak remaja awal berkembang dengan pesat dalam rangka beradaptasi
dengan kehidupannya yang kompleks. Misalnya dalam kecerdasan, perhatian,
daya ingat, imajinasi, pemikiran, minat dan sebagainya.22
Kita dapat memanfaatkan penelitian terhadap fase remaja awal ini untuk
menyiapkan iklim dan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan anak
dalam semua aspeknya; di sekolah dan di rumah. Kita juga dapat
memanfaatkan penelitian ini untuk menentukan arahan dan nilai-nilai positif
yang dapat mendorong anak untuk maju. Orang tua juga dapat memanfaatkan
hasil penelitian ini sehingga ia dapat mempersiapkan sebuah iklim dan
lingkungan yang sesuai dengan pertumbuhan remaja awal agar mereka
tumbuh secara sehat dan seimbang. Maka, hubungan antara orangtua dan anak
harus berdasarkan nilai-nilai psikologis dan sosial anak.
22Ibid., h.25.
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D. Peranan Guru Bahasa Inggris dalam Optimalisasi Potensi Linguistic In
bntelligence Peserta Didik di SMA Pesantren Tarbiyah Takalar
Model regresi yang dipandang cocok dalam melihat seberapa besar peran
guru bahasa inggris (X) dalam mengoptimalkan potensi lingustic intelligence
peserta didik (Y) di SMU Pesantren Tarbiyah Takalar adalah model regresi
linier sederhana.
Tabel. 7
Tabel perhitungan untuk mencari besarnya peranan guru bahasa inggris
dalam optimalisasi potensi linguistic intelligence
NO. X Y X2 Y2 XY
1 83 79 6889 6241 6557
2 81 82 6561 6724 6642
3 76 71 5776 5041 5396
4 65 72 4225 5184 4680
5 71 65 5041 4225 4615
6 87 76 7569 5776 6612
7 93 86 8646 7396 7998
8 83 82 6889 6724 6806
9 68 73 3969 5329 4964
10 75 74 5625 5476 5550
11 89 83 7921 6889 7387
12 92 81 8464 6561 7452
13 75 67 6325 4489 5025
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14 83 82 6889 6724 6806
15 82 73 6724 5329 5986
16 79 75 6241 5625 5925
17 76 67 5776 4489 5092
18 80 82 6400 6724 6560
19 53 62 2809 3844 3286
20 81 78 6561 6084 6318
21 58 75 3364 5625 4350
22 80 74 6400 5476 5920
23 88 87 7744 7569 7656
24 96 95 9216 9025 9120
25 79 84 5776 7056 6636
26 89 84 7921 7056 7476
27 53 48 2809 2304 2544
28 75 71 5625 5041 5325
29 70 71 4900 5041 4970
30 78 65 6084 4225 5070
31 83 91 6889 8281 7553
32 86 94 7396 8836 8084
33 89 83 7921 6889 7387
34 71 63 5041 3969 4473
35 83 83 6889 6889 6889
36 84 85 7056 7225 7140
37 77 80 5929 6400 6160
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38 96 96 9216 9216 9216
39 68 70 4624 4900 4760
40 75 80 5625 6400 6000
41 89 91 7921 8281 8099
42 78 76 6084 5776 5928
43 79 77 6241 5929 6083
44 94 99 8836 8901 9306
45 85 69 7225 4761 5865
46 74 70 5476 4900 5180
Statistik ∑X ∑Y ∑X2 ∑Y2 ∑XY
Jumlah 3649 3571 293508 280845 286847
    
   22 



XXn
YXXYn
b 23
    
  2364929350846
3571364928684746

b
1331520113501368
1303057913194962

b
186167
164383b
8829867807,0b
23 Sudjana, Metode Statistika (Cet. V; Bandung: Tarsito, 1992), h. 315.
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   
  
 

 222 YYn
YXXYnb
r
 
3571280845.46
3571.3649286847.468829867807,02

r
 
1275204112918870
13030579131949628829867807,02

r
1275204112918870
164383.8829867807,02
r
166829
01597,1451482 r
8700406762,02 r
Kontribusi  % = r2 x 100%
= 0, 87 x 100%
= 87 %
Berdasarkan pengolahan nilai koefisien korelasi untuk peranan guru bahasa
inggris dalam optimalisasi potensi linguistic intelligence peserta didik di
SMU Pesantren Tarbiyah Takalar didapat rx1y = 0,87. Hasil kontribusi dari
peranan guru bahasa inggris dalam optimalisasi potensi linguistic intelligence
siswa 0,87x 100% = 87% yang dapat dikategorikan berkolerasi kuat. Hasil uji
regresi menunjukan besarnya peran guru bahasa inggris dalam optimalisasi
potensi linguistic intelligence peserta didik yang dihitung dengan koefisien
korelasi 0,87 Hal ini menunjukan peran yang kuat antara guru bahasa inggris
dalam optimalisasi potensi linguistic intelligence peserta didik di SMU
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Pesantren Tarbiyah Takalar. Arah kontribusi atau peran yang positif (tidak
ada tanda negatif pada angka 0,87 menunjukan semakin baik peranan guru
maka potensi linguistic intelligence peserta didik cenderung meningkat.
Berdasarkan hasil perhitungan didapat koefisien determinansinya (kuadrat
koefisien korelasi) atau 0,87x 100% = 87%.  R Square dapat disebut koefisien
determinasi, yang dalam hal ini berarti 87%  artinya bahwa X berperan
terhadap Y sebesar 87% sedangkan sisanya 13% ditentukan oleh variabel lain.
Guru memiliki andil yang sangat besar terhadap keberhasilan
pembelajaran di sekolah. Guru sangat berperan dalam membantu
perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara
optimal. Keyakinan ini muncul karena manusia adalah makhluk lemah, yang
dalam perkembangannya senantiasa membutuhkan orang lain, sejak lahir,
bahkan pada saat meninggal. Semua itu menunjukkan bahwa setiap orang
membutuhkan orang lain dalam perkembangannya, demikian halnya peserta
didik; ketika orang tua mendaftarkan anaknya ke sekolah pada saat itu juga ia
menaruh harapan terhadap guru, agar anaknya dapat berkembang secara
optimal.24
Dimensi pembelajaran anak sangat dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal. Faktor eksternal ini diantaranya faktor keluarga, faktor sekolah, dan
faktor masyarakat. Dalam faktor sekolah aspek yang sangat penting adalah
dari guru, cara guru mendidik peserta didiknya sangat besar pengaruhnya
terhadap proses belajar.
24E Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Cet. II; Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005), h.
35.
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BAB V
PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab
sebelumnya, maka sebagai bab penutup akan dikemukakan beberapa
kesimpulan dan saran sebagai berikut.
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian serta interpretasi terhadap permasalahan
Tesis ini, maka penulis dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut:
1. Gambaran peranan guru dalam proses pembelajaran di SMU Pesantren
Tarbiyah Takalar berada pada interval 60-80  yaitu 79.33 dengan
kategori baik
2. Mean skor hasil kuesioner Variabel linguistic intelligence di SMU
Pesantren Tarbiyah Takalar  berada pada interval  60 – 80: yaitu 77,63
dengan kategori baik.
3. Kontribusi yang dihasilkan rumusan masalah ketiga Seberapa besar
peranan guru bahasa inggris dalam optimalisasi potensi linguistic
intelligence peserta didik di SMU Pesantren Tarbiyah Takalar diperoleh
berdasarkan pengolahan nilai koefisien korelasi untuk peranan guru
bahasa inggris dalam optimalisasi potensi linguistic intelligence peserta
didik di SMU Pesantren Tarbiyah Takalar didapat rx1y = 0,87. Hasil
kontribusi dari peranan guru bahasa inggris dalam optimalisasi potensi
linguistic intelligence siswa 0,87x 100% = 87% yang dapat
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dikategorikan berkolerasi kuat. Hasil uji regrasi menunjukan besarnya
peran guru bahasa inggris dalam optimalisasi potensi linguistic
intelligence peserta didik yang dihitung dengan koefisien korelasi 0,87
Hal ini menunjukan peran yang kuat antara guru bahasa inggris dalam
optimalisasi potensi linguistic intelligence peserta didik di SMU
Pesantren Tarbiyah Takalar.
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan
saran sebagai berikut:
1. Diharapkan kepada para guru agar semaksimal mungkin dapat
mengarahkan dan meningkatkan efektifitas pembelajaran dalam
mengembangkan potensi linguistic intelligence.
2. Membina, mengarahkan serta memfasilitasi siswa dalam kegiatan
ekstrakurikuler dan kokurikuler bahasa pada khususnya dan kegiatan
lainnya pada umumnya.
3. Para pihak yang berkompeten khususnya para guru SMA Pesantren
Tarbiyah Takalar agar lebih meningkatkan kualitas tugas, fungsi dan
perannya sebagai guru mengingat terdapat peran yang kuat antara guru
bahasa inggris dalam optimalisasi potensi linguistic intelligence peserta
didik di SMU Pesantren Tarbiyah Takalar
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